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"Daun yang jatuh tak pernah membenci angin.Dia membiarkan dirinya 

jatuh begitu saja tak melawan. Mengiklaskan semuanya." 
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ABSTRAK 

 

 

Latar belakang penelitian ini adalah kurangnya hasil belajar IPS siswa kelas 

V dan model pembelajaran yang digunakan kurang bervariasi. Penelitian ini 

bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar IPS siswa dengan menggunakan 

model pembelajaran Inkuiri pada kelas V SDN 115 Rejang Lebong tahun ajaran 

2022/2023.  

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan 

menggunakan model Kemmis dan Mc. Taggart, dengan subjek penelitian yaitu 

siswa-siswi kelas kelas V SDN 115 REJANG LEBONG yang berjumlah 29 siswa 

dan objek dalam penelitian ini adalah peningkatan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran IPS. Tindakan yang dilakukan selama penelitian ini adalah pelaksanaan 

pembelajaran dengan menggunakan model Inkuiri. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan adalah soal tes uraian dan observasi Teknik analisis data 

dilakukan secara dekriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif  

Peningkatan hasil belajar siswa dilihat dari meningkatnya persentase 

ketuntasan hasil tes siswa dimana pada pra tindakan persentasenya 31, 03%, pada 

siklus I meningkat menjadi 55, 17% dan meningkat lagi pada siklus II menjadi 82, 

76%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui penerapan model Inkuiri 

dalam pembelajaran IPS dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Peningkatan 

hasil belajar siswa ini dilihat dari meningkatnya kemampuan siswa dalam mencari 

jawaban dari permasalah melalui berbagai tahapan dalam model inkuiri yaitu 

orientasi, merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data atau 

informasi, melakukan uji hipotesis, dan merumuskan kesimpulan. 

 

Kata Kunci: Model Inkuiri, Hasil belajar IPS 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Revolusi ilmu pengetahuan dan teknologi, perubahan masyarakat, 

pemahaman cara belajar anak, kemajuan media komunikasi dan informasi dan 

lain sebagainya memberi arti tersendiri bagi kegiatan pendidikan. Tantangan 

tersebut menjadi salah satu dasar pentingnya pendekatan teknologis dalam 

pengelolaan pendidikan dan pembelajaran. 

Pentingnya pendekatan teknologis dalam pengelolaan tersebut 

dimaksudkan  agar dapat membantu proses pendidikan dalam pencapaian tujuan 

pendidikan, yakni al-insan al-kamil. Disamping itu, pendidikan sebagai bagian 

dari kebudayaan merupakan sarana penerus nilai-nilai dan gagasan-gagasan 

sehingga setiap orang mampu berperan serta dalam transformasi nilai demi 

kemajuan bangsa dan negara. Oleh karena itu, untuk mewujudkan pendidikan 

yang berkualitas, salah satu yang harus ada adalah guru yang berkualitas. 

Menurut Undang-Undang No 14 Tahun 2005 guru sebagai tenaga 

profesional mengandung arti bahwa pekerjaan guru hanya dapat dilakukan oleh 

seorang yang mempunyai kualifikasi akademik, kompetensi, dan sertifikat 

pendidik sesuai dengan persyaratan untuk setiap jenis dan jenjang pendidikan 

tertentu.1 

 
1 Abd. Rozak, Fauzan, Ali Nurdin, Kompilasi Undang-Undang & Peraturan Bidang 

Pendidikan, (Jakarta: FITK PRESS Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Syarif 
Hidayatullah, 2010), h.77. 
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Dalam melaksanakan kompetensi pedagogik, guru dituntut memiliki 

kemampuan secara metodologis dalam hal perancangan dan pelaksanaan 

pembelajaran. Termasuk didalamnya penguasaan dalam penggunaan media 

pembelajaran. Penggunaan media atau alat bantu disadari oleh banyak praktisi 

pendidikan sangat membantu aktifitas proses pembelajaran baik di dalam 

maupun di luar kelas, terutama membantu peningkatan hasil belajar siswa.2 

Perlu disadari bahwa sesuai dengan tingkat perkembangannya siswa 

sekolah dasar belum mampu memahami keluasan dalam masalah sosial secara 

utuh, akan tetapi siswa dapat diperkenalkan kepada masalah-masalah tersebut, 

IPS memperkenalkan kepada siswa bahwa manusia dalam hidup bersama 

dituntut rasa tanggung jawab sosial. Siswa akan menyadari bahwa dalam hidup 

bersama ini adakalanya menghadapi berbagai masalah diantaranya yaitu 

masalah sosial seperti masalah tentang kurang terpenuhinya kebutuhan 

ekonomi hal ini akan membawa dorongan kepada siswa terhadap kepekaan 

sosial. Melalui pengajaran IPS siswa dapat memperoleh pengetahuan, 

keterampilan, sikap dan kepekaan untuk menghadapi hidup dengan tantangan-

tantangannya sehingga kelak diharapkan bertindak secara rasional dalam 

memecahkan masalah-masalah sosial yang dihadapinya. 

IPS juga merupakan mata pelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa di sekolah, keberhasilan belajar siswa tersebut tidak terlepas 

atas dukungan dan bantuan dari guru. Dalam proses pembelajaran guru sangat 

berperan penting, memiliki tanggung jawab yang berat sehingga dituntut 

 
2 Yudhi Munadi, Media Pembelajaran Sebuah Pendekatan Baru, ( Jakarta: GaungPersada, 

2012), h. 1-2 
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profesionalitas yang tinggi dalam proses pembelajaran seperti penggunaan 

media dalam pembelajaran agar siswa lebih mudah memahami pembelajaran 

yang disampaikan, model-model pembelajaran yang digunakan lebih bervariasi 

sehingga pembelajaran tidak bersifat monoton hal ini diupayakan demi 

meningkatkan hasil belajar siswa yang optimal. 

Namun pada kenyataannya yang terjadi di sekolah dasar IPS dianggap 

mata pelajaran yang membosankan yang disebabakan oleh proses pembelajaran 

yang hanya berpusat pada guru dan dalam penyampaian materi lebih banyak 

menggunakan ceramah dan pemberian tugas. Bahkan siswa sendiri merasa 

bahwa mata pelajaran IPS merupakan mata pelajaran yang dianggap sulit 

karena beberapa faktor seperti kurangnya kreatifitas guru dalam membuat 

inovasi-inovasi baru dalam pembelajaran sehingga mengakibatkan proses 

pembelajaran IPS di kelas terlihat pasif di mana siswa hanya duduk diam 

mencatat dan menghafal. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di kelas V SDN 115 Rejang 

Lebong, memperoleh informasi dimana ketika guru menyampaikan materi 

pembelajaran IPS hanya sebatas menjelaskan dan memberikan tugas sehingga 

siswa kurang tertarik dan cepat merasa bosan. Hal ini menyebabakan siswa 

kurang memiliki motivasi dan semangat dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran. Selain itu, kurangnya keterlibatan atau keaktifan siswa secara 

langsung dalam kegiatan proses belajar mengajar sehingga siswa cenderung 
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pasif dalam proses pembelajaran yang juga berdampak pada rendahnya hasil 

belajar siswa pada pembelajaran IPS3. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas V, yang dilakukan oleh 

peneliti pada tanggal 30 Maret 2023 di SDN 115 Rejang Lebong, mendapatkan 

informasi bahwa hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS masih kurang 

optimal hal ini dilihat dari nilai rata-rata mata pelajaran IPS lebih rendah 

dibandingkan dengan mata pelajaran lainnya seperti PKn, Bahasa Indonesia, 

IPA dan Matematika. Hasil belajar IPS siswa masih mencapai rata-rata 59,31 

dimana dari jumlah siswa yaitu 29 hanya 9 siswa yang mencapai Kriteria 

Ketuntasan Minimal sementara yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan 

Minimal masih terdapat 20 siswa, padahal batasan KKM yang diterapkan di 

SDN 115 Rejang Lebong adalah 75. Sehingga perbandingan antara siswa yang 

sudah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal dan siswa yang belum mencapai 

sangatlah tidak seimbang.4  

Peneliti juga melakukan wawancara dengan siswa dimana siswa 

menyebutkan bahwa mata pelajaran IPS merupakan pelajaran yang dianggap 

sulit dari mata pelajaran lainnya karena dalam proses pembelajaran IPS 

tersebut siswa hanya mendengarkan guru menerangkan materi setelah itu siswa 

mengerjakan tugas-tugas yang terdapat pada buku siswa dan untuk menjawab 

pertanyaan-pertanyaan tersebut siswa hanya berpatokan pada buku pegangan 

 
3 Hasil Observasi Awal Di SDN 115 Rejang Lebong pada 10 Maret 2023. Pukul. 10:00 

WIB. 
4 Mustarcandra, Wawancara dengan Guru kelas V SDN115 Rejang Lebong. 30 Maret 2023 
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siswa tanpa melihat dari referensi yang relevan lainnya seperti mencari 

informasi dari buku yang terdapat di perpustakaan.5 

 Proses pembelajaran seperti ini dimana siswa menjadi pasif karena 

kurang dilibatkan secara langsung dalam kegiatan pembelajaran menyebabkan 

semangat belajar siswa juga menurun dan cenderung tidak berkonsentrasi 

dalam pembelajaran karena tidak memberikan pengalaman langsung kepada 

siswa untuk terlibat dalam proses pembelajaran tersebut. Padahal dengan 

pengalaman langsung dimana siswa secara aktif berusaha memahami materi 

yang dipelajari membuat siswa lebih mudah memahami materi yang sedang 

dipelajari. 

Untuk meningkatkan hasil belajar siswa, guru hendaknya mengupayakan 

segala macam cara dalam kegiatan pembelajaran, termasuk pada penggunaan 

sebuah model pembelajaran. Penggunaan model pembelajaran yang menarik, 

menyenangkan dan tepat akan sangat membantu dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan di sekolah khususnya di Sekolah Dasar. Salah satu model 

pembelajaran yang dapat digunakan adalah model pembelajaran Inkuiri.  

Pembelajaran inkuiri dapat dimulai dengan memberikan pertanyaan-

pertanyaan atau permasalahan untuk diselesaikan oleh siswa. Setelah masalah 

diungkapkan, siswa mengembangkan pendapatnya yang akan diuji 

kebenarannya melalui telaah literatur. Penggunaan model pembelajaran inkuiri 

 
5 Reaihan, Wawancara dengan siswa kelas V SDN115 Rejang Lebong. 30 Maret 2023 
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diharapkan akan mendorong siswa untuk aktif belajar dengan konsep-konsep 

dan prinsip-prinsip untuk mereka sendiri.6 

Model inkuiri ini menekankan pada aktivitas siswa secara maksimal 

untuk mencari dan menemukan dalam artian bahwa siswa merupakan subjek 

belajar, model ini juga menekankan seluruh aktivitas siswa diarahkan untuk 

mencari dan menemukan sendiri dari sesuatu yang dipertanyakan sehingga 

diharapkan dapat menumbuhkan sikap percaya diri, guru bukan lagi sebagai 

sumber belajar melainkan sebagai fasilitator serta model pembelajaran ini 

mengembangkan kemampuan intelektual sebagai bagian dari proses mental 

sehingga dalam pembelajaran inkuiri peserta didik tidak hanya dituntut untuk 

menguasai pelajaran akan tetapi bagaimana mereka dapat menggunakan 

potensi yang mereka miliki. 

Dengan bercermin pada alasan-alasan di atas oleh karena itu peneliti 

bermaksud untuk mengatasi permasalahan tersebut dengan mengadakan suatu 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan judul “Model Pembelajaran Inkuiri 

Bantuan Media Visual  untuk meningkatkan hasil Belajar Siswa Pada 

Mata Pelajaran IPS Kelas V SDN 115 Rejang Lebong” 

 

 

 

 

 

 
6Trianto. 2011. Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif. (Jakarta: Kencana 

Prenada Media Grup),h. 171 
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B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah penelitian diatas maka masalah-

masalah yang muncul dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Rendahnya hasil belajar siswa pada matapelajaran IPS kelas V hal ini dilihat 

dari hasil perolehan KKM dari jumlah siswa 29 hanya 9 siswa yang 

mencapai KKM sementara masih ada 20 siswa yang belum mencapai KKM. 

2. Model pembelajaran yang digunakan guru dalam menyajikan materi kurang 

bervariasi sehingga penyajian materi yang disampaikan guru masih bersifat 

monoton.  

3. Kurangnya keterlibatan atau keaktifan siswa secara langsung dalam proses 

kegiatan pembelajaran.  

4. Siswa kurang tertarik dan cepat merasa bosan dalam pembelajaran IPS 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dengan melihat kondisi serta 

permasalahan yang kompleks, maka peneliti membatasi permaslahan pada 

Meningkatkan hasil belajar IPS siswa kelas V dan model pembelajaran Inkuiri. 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan batasan masalah diatas maka rumusan masalah secara 

umum dalam penelitian ini adalah: Apakah Penggunaan Model Pembelajaran 

Inkuri dapat meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas V SDN 115 Rejang 

Lebong? 
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E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan pertanyaan penelitian tersebut, maka tujuan yang hendak 

dicapai oleh peneliti: Untuk Menganalisis Apakah Penggunaan Model 

Pembelajaran Inkuri dapat meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas V SDN 

115 Rejang Lebong 

F. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan 

wawasan tentang model pembelajaran inkuiri untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran IPS siswa  

b. Manfaat Praktis 

1. Bagi Sekolah  

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan dan masukan bagi pihak sekoah dalam mengambil 

kebijakan terhadap model pembelajaran inkuri untuk meningkatkan hasil 

belajar IPS siswa   

2. Bagi Guru  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan serta 

referensi kepada guru mengenai media pembelajaran berbasis ICT guru 

dapat sesuai dengan kompetensi guru dan dapat memaksimalkan proses 

pembelajaran.  
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3. Bagi Peserta Didik  

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk meningkatkan 

minat dan prestasi peserta didik dalam pembelajaran dengan model 

pembelajaran inkuri untuk meningkatkan hasil belajar IPS siswa. 

4. Bagi  penulis   

Penelitian ini digunakan untuk meningkatkan minat belajar siswa 

dengan metode pembelajaran inkuri dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa dalam pembelajaran IPS dan penelitian ini digunakan sebagai 

wahana untuk berlatih menganalisis suatu permasalahan-permasalahan 

yang terjadi dilapangan, sehingga penulis akan memiliki kepekaan 

terhadap masalah-masalah yang berhubungan dengan model 

pembelajaran inkuri untuk meningkatkan hasil belajar IPS siswa.   
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BAB II 

TEORI DAN KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Model Pembelajaran 

Pembelajaran pada hakikatnya merupakan suatu proses interakasi antara 

guru dan siswa serta sumber belajar pada suatu lingkungan belajar sehingga 

dengan tujuan untuk membantu peserta didik belajar dengan baik. 

Pembelajaran adalah upaya untuk membelajarkan peserta didik, dengan kata 

lain bahwa dalam pembelajaran guru berperan penting dalam usaha mendidik 

peserta didik agar pada akhirnya terjadi perubahan dalam perilaku maupun 

kemampuan siswa itu sendiri dan tentunya keberhasialn tersebut tidak terlepas 

dari bantuan penggunaan media, sumber maupun model pembelajaran.7  

Model pembelajaran merupakan suatu perencanaan atau pola yang dapat 

mengarahkan guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di dalam 

kelas. Model pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran yang dapat 

digunakan termasuk didalamnya tujuan-tujuan pengajaran, tahapantahapan, 

dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran dan pengelolahan 

kelas.8 Model pembelajaran sebagai suatu perencanaan atau pola yang 

digunakan sebagai pedoman dalam melaksanakan pembelajaran di kelas untuk 

menentukan perangkatperangkat pembelajaran, sehingga dengan demikian 

model pembelajaran merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang 

 
7 Degeng, Nyoman, Ilmu Pembelajaran Klasifikasi Variabel Untuk Pengembangan Teori 

dan Penelitian, (Bandung: Kalam Hidup, 2013), h. 17 
8 Anderson and Kathrowl, A Taxonomy for Learning, Teaching, and Assessing (A Revision 

of Bloom Taxonomy of Educational objectives). A Bridge Edition.David Mc Kay Company Inc. 

New York, 2004), h. 54 
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menyeluruh. Adapun ciriciri model pembelajaran yang baik adalah sebagai 

berikut:9 

a. Adanya keterlibatan intelektual-emosional peserta didik melalui 

kegiatan mengalami, menganalisis, berbuat dan pembentukan sikap.  

b. Adanya keikutsertaan peserta didik secara aktif dan kreatif selama 

pelaksanaan model pembelajaran.  

c. Guru bertindak sebagai fasilitator, koordinator, mediator, dan motivator 

kegiatan belajar peserta didik.  

d. Penggunaan berbagai metode, alat dan media pembelajaran. 

Kardi dan Nur juga menjelaskan ciri-ciri model pembelajara yang baik 

yakni:10  

a. Rasional teoritis logis yang disusun oleh para pencipta atau 

pengembangnya  

b. Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa belajar dalam hal 

ini tujuan pembelajaran yang akan hendak dicapai.  

c. Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model tersebut dapat 

dilaksanakan dengan berhasil  

d. Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran ittu dapat 

tercapai. 

 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

merupakan kerangka konseptual atau suatu perencanaan yang melukiskan 

prosedur sistematik dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk 

mencapai suatu tujuan belajar tertentu dan setiap model pembelajaran 

mengarahkan guru untuk mendesain pembelajaran yang dapat membantu siswa 

mencapai berbagai tujuan serta model pembelajaran yang dimaksud berfungsi 

sebagai pedoman bagi guru dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran 

juga berfungsi sebagai alat atau sarana komunikasi yang penting. Ciri-ciri 

model pembelajaran pada hakikatnya mendeskripsikan bahwa suatu model 

 
9 Abdurrahman, M, Pendidikan Bagi Anak Berkemampuan Rendah, Jakarta: PT Rineka 

Cipta, 2015), h. 30 
10 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu dalam Teori dan Praktek. (Jakarta: Prestasi 

Pustaka, 2007), h. 55 
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pembelajaran ditentukan berdasarkan pertimbangan ilmiah dan menggunakan 

prosedur yang sistematik. Melalui suatu model pembelajaran siswa akan 

diarahkan untuk melakukan berbagai tahapantahapan kegiatan guna untuk 

memberikan siswa pengalaman belajar secara langsung dimana melalui 

kegiatan-kegiatan tersebut siswa akan berusaha untuk memahami materi yang 

sedang dipelajari. 

B. Model Pembelajaran Inkuiri 

1. Pengertian Model Inkuiri 

Model pembelajaran inkuiri merupakan salah satu model 

pembelajaran yang terkenal. Inkuiri berasal dari bahasa inggris To Inquire 

yang berarti ikut serta atau terlibat dalam mengajukan pertanyaan, mencari 

informasi dan melakukan penyelidikan. Inkuiri memiliki tingkatan yang 

lebih tinggi dan luas, dalam inkuiri terdapat proses mental seperti 

merumuskan masalah, merancang eksperimen, melaksanakan eksperimen, 

mengumpulkan data, menganalissi dan membuat kesimpulan. Model inkuiri 

merupakan rangkaian kegiatan belajar yang melibatkan secara maksimal 

seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, 

kristis, logis analistis, sehingga siswa dapat merumuskan sendiri 

penemuannya dengan penuh percaya diri.11 Jadi di dalam proses 

pembelajaran inkuiri disini menekankan akan keterlibatan siswa secara 

maksimal, keterarahan kegiatan secara logis dan sistematis pada tujuan 

pembelajaran dan mengembangkan sikap percaya diri siswa tentang apa 

yang ditemukan dalam proses inkuiri tersebut. 

 
11 Gulo, W, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Grasindo, 2004), h. 166 
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Selama pembelajaran inkuiri guru dapat mengajukan suatu pertanyaan 

atau mendorong siswa mengajukan pertanyaan-pertanyaan mereka sendiri 

yang dapat bersifat Open-ended, memberi peluang siswa untuk 

mengarahkan penyelidikan mereka sendiri dan menemukan jawaban-

jawaban yang mungkin dari mereka sendiri dan mengantarkan pada lebih 

banyak pertanyaan lain.12 Model pembelajaran inkuiri adalah rangkaian 

kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir secara kristis 

dan anlistis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu 

masalah yang dipertanyakan. Proses berpikir itu sendiri yang dimaksud 

yakni biasanya dilakukan melalui tanya jawab antara guru dan siswa 

Berdasarkan uraian pengertian para ahli di atas dapat disimpulkan 

bahwa model pembelajaran inkuiri merupakan model pembelajaran yang 

menekankan pada keterlibatan siswa secara aktif dan menyeluruh dalam 

kegiatan pembelajaran, mulai dari kegiatan merumuskan masalah, 

merancang eksperimen, melaksanakan eksperimen, mengumpullkan data 

menganalisis dan membuat kesimpulan, sehingga dalam model 

pembelajaran ini bimbingan guru hendaknya lebih berkurang, dalam model 

pembelajaran ini siswa juga dituntut untuk berpikir kristis , melatih mental 

siswa, dan juga model inkuiri ini dianggap sebagai suatu latihan dalam 

memperoleh pengetahuan serta melatih dan mengembangkan sikap percaya 

diri peserta didik. 

 

 
12 Abdurrahman, M. Pendidikan Bagi Anak Berkemampuan Rendah, (Jakarta: PT Rineka 

Cipta, 2015), h. 105 
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2. Ciri-ciri Model Pembelajaran Inkuiri 

Ada beberapa hal yang menjadi ciri utama model pembelajaran 

Inkuiri:13 pertama, model inkuiri menekankan kepada aktivitas siswa secara 

maksimal untuk mencari dan menemukan, artinya bahwa model 

pembelajaran inkuiri ini menempatkan peserta didik sebagai subjek belajar, 

dimana dalam proses pembelajaran siswa tidak hanya berperan sebagai 

penerima pelajaran melalui penjelasan guru, namun siswa akan berperan 

untuk menemukan sendiri inti dari materi pelajaran itu sendiri. 

Kedua, seluruh aktivitas yang dilakukan siswa diarahkan untuk 

mencari dan menemukan jawaban sendiri dari sesuatu yang dipertanyakan 

sehingga diharapkan dapat menumbuhkan sikap percaya diri. Dengan 

demikian dalam model pembelajaran inkuiri ini menempatkan guru bukan 

sebagai sumber belajar akan tetapi sebagai fasilitator dan motivator bagi 

siswa dalam belajar dan aktivitas pembelajaran biasanya dilakukan melalui 

kegiatan tanya jawab antara guru dan siswa, oleh karena itu kemampuan 

guru dalam teknik bertanya meruapakan syarat utama dalam melakukan 

pembeljaran model inkuiri. ketiga, model pembelajaran inkuiri adalah 

mengembangkan kemampuan intelektual sebagi bagian dari proses mental 

akibatnya dalam pembelajaran ini siswa tidak hanya dituntut agar 

menguasai pelajaran, akan tetapi bagaimana siswa dapat menggunakan 

potensi yang dimiliki. 

 

 
13 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: 

Kencana, 2006), h. 196 
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3. Prinsip-Prinsip Penggunaan Model Inkuiri 

Menurut Wina Sanjaya prinsip-prinsip inkuiri adalah sebagai 

berikut:14 

a. Beroreantasi pada Pengembangan Intelektual 

Tujuan utama dari model inkuiri adalah mengembangkan 

kemampuan berpikir, dengan demikian model pembelajaran ini selain 

beroreantasi pada hasil belajar juga beroreantasi pada proses belajar. 

Oleh karena itu kriteria keberhasilan dari proses pembelajaran dengan 

menggunakan model inkuiri bukan ditentukan oleh sejauh mana siswa 

dapat menguasai materi pelajaran akan tetapi sejauh mana siswa dapat 

beraktivitas mencari dan menemukan sesuatu. 

b. Prinsip Interaksi 

Proses pembelajaran pada dasarnya adalah proses interaksi, baik 

interaksi antara siswa maupuan interaksi siswa dan guru, bahkan 

interkasi siswa dengan lingkungan. Pembelajaran sebagai interaksi 

bararti menempatkan guru bukan sebagai sumber belajar akan tetapi 

sebagai pengatur lingkungan atau pengatur interaksi itu sendiri, sehingga 

dengan demikian guru bertugas untuk mengarahkan siswa bisa 

mengembangkan kemampuan berpikirnya melalui interaksi mereka. 

c. Prinsip Bertanya 

Peran guru yang harus dilakukan dalam menggunakan model 

pembelajaran inkuiri adalah guru sebagai penanya, karena kemampuan 

siswa untuk menjawab setiap pertanyaan pada dasarnya sudah 

 
14 Ibid, h. 196 
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merupakan sebagian dari proses berpikir. sehingga guru dituntut untuk 

memiliki kemampuan atau penguasaan teknik bertanya. 

d. Prinsip Belajar untuk Berpikir 

Belajar bukan hanya mengingat sejumlah fakta, akan tetapi belajar 

merupakan proses berpikir, yakni proses mengembangkan potensi 

seluruh otak, baik otak kiri maupun otak kanan. 

e. Prinsip Keterbukaan 

Belajar merupakan suatu proses mencoba berbagai kemungkinan, 

oleh karena itu siswa perlu diberi kebebasan untuk mencoba sesuai 

dengan perkembangan kemampuan logika dan nalarnya. pembelajaran 

yang bermakna adalah pembelajaran yang menyediakan berbagai 

kemungkinan sebagai hipotesis yang harus dibuktikan kebenarannya, 

tugas guru adalah menyediakan ruang untuk memberikan kesempatan 

bagi siswa untuk mengembangkan hipotesis dan secara terbuka 

membuktikan kebenaran hipotesis yang diajukannya. 

4. Langkah-Langkah Pelaksanaan Pembelajaran Inkuiri 

Model pembelajaran inkuiri dikelas, ada beberapa prosedur yang harus 

dilakukan dalam kegiatan belajar mengajar secara umum sebagai berikut:15 

a. Orientasi 

Langkah orientasi merupakan langkah untuk membina suasana atau 

iklim yang responsif, pada langkah ini guru mengondisikan agar siswa 

siap melaksanakan proses pembelajaran, guru harus merangsang dan 

 
15 Muhammad Fathurrohman,  Model-Model pembelajaran Inovatif, (Jogyakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2015), h. 109 
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mengajak siswa untuk berpikir memecahkan masalah. ada beberapa hal 

yang harus diperhatikan dalam tahapan orientasi ini adalah pertama 

menjelaskan topik, tujuan, hasil belajar yang diharapkan dapat dicapai 

oleh siswa. Kedua menjelaskan pokok-pokok kegiatan yang harus 

dilakukan oleh siswa untuk mencapai tujuan, pada tahapan ini guru 

menjelaskan langkah-langkah inkuiri serta tujuan setiap langkah, mulai 

dari merumuskan masalah sampai dengan merumuskan kesimpulan. 

ketiga menjelaskan pentingnya topik dan kegiatan belajar, hal ini 

dilakukan dalam rangka memberikan motivasi belajar siswa. 

b. Merumuskan Masalah 

Merumuskan masalah merupakan langkah membawa siswa pada 

suatu persoalan yang mengandung teka-teki, persoalan yang disajikan 

adalah persoalan yang menantang siswa untuk berpikir memecahkan 

tekateki itu, dalam hal ini siswa didorong untuk mencari jawaban yang 

tepat. proses mencari jawaban itulah yang sangat penting dalam model 

inkuiri, oleh sebab itu melalui proses tersebut siswa akan memperoleh 

pengalaman yang berharga sebagai upaya mengembangkan mental 

melalui proses berpikir. 

c. Merumuskan Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara dari suatu permasalahan 

yang sedang dikaji. potensi berpikir dimulai dari kemampuan setiap 

individu untuk menebak atau mengira-ngira (berhipotesis) dari suatu 

permasalahan, manakala siswa dapat membuktikan tebakannya maka ia 

akan sampai pada posisi yang akan mendorong untuk berpikir lebih 
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lanjut. Untuk itu potensi dalam mengembangkan kemampuan menebak 

siswa harus dibina melalui pengajuan berbagai pertanyaan yang dapat 

mendorong siswa untuk dapat merumuskan jawaban sementara dari 

permasalahan yang dikaji.16 

d. Mengumpulkan Data  

Mengumpulkan data adalah aktivitas menjaring informasi yang 

dibutuhkan untuk menguji hipotesis yang diajukan, dalam pembelajaran 

inkuiri mengumpulkan data merupakan proses mental yang sangat 

penting dalam pengembangan intelektual. oleh sebab itu tugas dan peran 

guru dalam tahapan ini adalah mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang 

dapat mendorong siswa untuk berpikir mencari informasi yang 

dibutuhkan.  

e. Menguji Hipotesis  

Menguji hipotesis merupakan proses menentukan jawaban yang 

dianggap diterima sesuai dengan data atau informasi yang diperoleh 

berdasarkan pengumpulan data. Yang terpenting dalam menguji hipotesis 

adalah mencari tingkat keyakinan siswa atas jaawaban yang diberikan, 

disamping itu menguji hipotesis juga berarti mengembangkan 

kemampuan berpikir rasional, artinya kebenaran jawaban yang diberikan 

bukan hanya berdasarkan argumentasi akan tetapi harus didukung oleh 

data yang ditemukan dan dapat dipertanggung jawabkan.  

 

 
16 Muhammad Fathurrohman,  Ibid, h. 110 
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f. Merumuskan Kesimpulan  

Merumuskan kesimpulan adalah proses mendeskripsikan temuan 

yang diperoleh dari hasil pengujian hipotesis. Tahapan pembelajaran 

Inkuiri adalah sebagai berikut:17 

Tabel 2.1 Tahapan Pembelajaran Inkuiri 

 

Fase Perilaku Guru 

1. Menyajikan pertanyaan 

atau masalah 

Guru membimbing siswa mengidentifikasi 

masalah dan masalah dituliskan di papan tulis. 

Guru membagi siswa dalam kelompok 

2. Membuat Hipotesis Guru memberikan kesempatan siswa untuk curah 

pendapat dalam membentuk hipotesis. guru 

membimbing siswa dalam menentukan hipotesis 

yang relevan dengan permasalahan dan 

memprioritaskan hipotesis mana yang menjadi 

prioritas penyelidikan. 

3. merancang percobaan Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk 

menentukan langkahlangkah yang sesuai dengan 

hipotesis yang akan dilakukan. Guru 

membimbing siswa untuk mengurutkan langkah-

langkah percobaan. 

4. Melakukan percobaan 

untuk memperoleh 

informasi 

Guru membimbing siswa mendapatkan informasi 

melalui percobaan 

5. Mengumpulkan dan 

menganalisis data 

Guru memberikan kesempatan pada tiap 

kelompok untuk menyampaikan hasil 

pengolahan data yang terkumpul 

6. Membuat kesimpulan Guru membimbing siswa dalam membuat 

kesimpulan 

Sumber: Trianto, Model Pembelajaran Terpadu dalam Teori dan Praktek 

Langkah-langkah pelaksanaan model inkuiri yaitu sebagai berikut:18 

Guru membagi tugas meneliti suatu masalah ke kelas. Siswa dibagi menjadi 

beberapa kelompok dan masing-masing kelompok mendapat tugas tertentu 

yang harus dikerjakan. Kemudian mereka mempelajari, meneliti atau 

 
17 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: Prestasi 

Pustaka, 2007), h. 172 
18 Roestiyah N.K, Strategi Belajar Mengajar. (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 75 
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membahas tugasnya dalam kelompok. Setelah itu hasil kerja mereka dalam 

kelompok didiskusikan kemudian dibuat laporan yang tersusun dengan baik, 

hasil kerja masing-masing kelompok didiskusikan bersama-sama atau 

dibahas secara luas dan diambilah sebuah kesimpulan dari hasil kerja 

kelompok tersebut. 

5. Kelebihan Model Inkuiri 

Wina Sanjaya menyampaikan beberapa kelebihan model inkuiri 

adalah, antara lain:19 

a. Merupakan model pembelajaran yang menekankan aspek kognitif, 

afektif, dan psokomotorik secara seimbang, sehingga pembelajaran lebih 

bermakna. 

b. Memberikan ruang kepada peserta didk untuk belajar sesuai dengan gaya 

belajar mereka.  

c. Sesuai dengan perkembangan psikologi belajar modern yang memandang 

belajar adalah proses perubahan tingkah laku berkat adanya pengalaman. 

 

C. Kajian Tentang IPS 

1. Pengertian IPS 

Kosasih Djahiri dalam mendifinisikan Ilmu Pengatahuan Sosial 

merupakan ilmu pengetahuan yang memadukan sejumlah konsep pilihan 

dari cabang-cabang ilmu pengetahuan sosial dan ilmu lainnya serta 

kemudian diolah berdasarkan prinsip pendidikan dan didaktik untuk 

dijadikan program pengajaran pada tingkat persekolahan.20 Ilmu 

pengatahuan merupakan integrasi dari berbagai cabang ilmu-ilmu sosial 

seperti Sosiologi, sejarah, geografi ekonomi, politik, hukum dan budaya 

 
19 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran, (Bandung: Kencana Frenadamedia, 2014), h.181-

182 
20 Dadang Supardan, Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 

2015), h. 14 
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kemudian ilmu pengatahuan sosial dirumuskan atas dasar realitas dan 

fenomena ataupun masalah-masalah sosial.21  

Hal ini serupa dengan pelajaran IPS yang diajarkan di SD dimana 

mengajarkan tentang konsep-konsep ilmu sosial untuk membentuk peserta 

didik menjadi warga negara yang baik serta membiasakan siswa untuk 

membelajarkan atau mengenalkan gejala-gejala dan masalah-masalah sosial 

dalam kehidupan yang terdapat dalam lingkungan masyarakat nyata.  

Dari uraian pengertian Ilmu Pengatahuan Sosial diatas maka dapat 

disimpulkan bahwa ilmu pengatahuan Sosial merupakan mata pelajaran 

yang terintegrasi dari beberapa cabang ilmu-ilmu sosial yang menelaah 

menganalisis mempelajari gejala-gejala masalah sosial yang terdapat pada 

masyarakat dengan meninjau dari beberapa aspek kehidupan yang bersifat 

realistis. 

2. Tujuan Ilmu Pengatahuan Sosial 

Pembelajaran IPS dirancang untuk mengembangkan pengatahuan, 

pemahaman, dan kemampuan analistis terhadap kondisi sosial masyarakat 

dalam kehidupan yang selalu berubah-ubah. Dalam kurikulum 2006 atau 

yang dikenal dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yakni 

agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut22:  

a. Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat 

dalam lingkungannya  

b. Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa iingin 

tahu, inkuiri, memecahkan masalah dan keterampilan dalam kehidupan 

sosial 

 
21 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: Prestasi 

Pustaka, 2007),  h. 124 
22  Kurikulum Satuan Pendidikan 2006  
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c. Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan 

kemanusiaan 

d. Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerja sama dan berkompetisi 

dalam masyarakat yang majemuk, ditingkat lokal, nasional dan global.  

Sementara menurut Awan mutakin pembelajaran IPS di sekolah 

memiliki tujuan agar siswa memiliki kemampuan sebagai berikut:23  

a. Memiliki kesadaran dan kepedulian terhadap masyarakat dan 

lingungannya, melalui pemahaman terhadap nilai-nilai sejarah dan 

kebudayaan masyarakat. 

b. Memiliki kesadaran dan kepedulian terhadap masyarakat dan 

lingungannya, melalui pemahaman terhadap nilai-nilai sejarah dan 

kebudayaan masyarakat. 

c. Mengetahui dan memahami konsep dasar dan mampu menggunakan 

metode yang diadaptasi dari ilmu-ilmu sosial yang kemudian dapat 

digunakan untuk memecahkan masalahmasalah sosial.  

d. Mampu menggunakan model-model dan proses berpikir serta membuat 

keputusan untuk menyelesaikan isu dan masalah yang berkembang di 

masyarakat.  

e. Menaruh perhatian terhadap isu-isu dan masalah-masalah sosial serta 

mampu membuat analisis yang kritis, selanjutnya mampu mengambil 

keputusan yang tepat.  

f. Mampu mengembangkan potensi sehingga mampu membangun diri 

sendiri agar sportif yang kemudian bertanggung jawab membangun 

masyarakat.  

 

Dari tujuan yang telah dipaparkan di atas pada intinya tujuan IPS 

mengacu pada proses pengembangan potensi peserta didik agar peka 

terhadap masalah sosial yang terjadi di masyarakat, memiliki sikap yang 

mental positif terhadap perbaikan segala ketimpangan yang terjadi dan 

terampil mengatasi setiap maslah yang terjadi sehari-hari baik yang 

menimpa dirinya maupun masyarakat pada umumnya. 

 

 

 
23 Ibid, h. 128 



23 

 

 

3. Ruang Lingkup IPS SD 

Pada jenjang SD/MI pelaksanaan materi pada mata pelajaran IPS 

menggunakan pendekatan terpadu, dimana dalam pendekatan ini sengaja 

mengaitkan atau memadukan berbagai materi, dan tidak mengacu pada 

disiplin ilmu yang terpisah akan tetapi beroreantasi pada kehidupan dan 

kebutuhan nyata para siswa, sehingga proses belajar siswa menjadi sesuatu 

yang bermakna dan menyenangkan anak. Mata pelajaran IPS memuat materi 

Geografi, Sejarah, Sosiologi, dan Ekonomi. Melalui mata pelajaran IPS, 

peserta didik diarahkan untuk dapat menjadi warga negara Indonesia yang 

demokratis, dan bertanggung jawab, serta warga dunia yang cinta damai. Di 

masa yang akan datang peserta didik akan menghadapi tantangan berat 

karena kehidupan masyarakat global selalu mengalami perubahan setiap 

saat.  

Oleh karena itu mata pelajaran IPS dirancang untuk mengembangkan 

pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan analisis terhadap kondisi sosial 

masyarakat dalam memasuki kehidupan bermasyarakat yang dinamis. Mata 

pelajaran IPS disusun secara sistematis, komprehensif, dan terpadu dalam 

proses pembelajaran menuju kedewasaan dan keberhasilan dalam kehidupan 

di masyarakat.  

Ruang lingkup pada mata pelajarn IPS SD kelas V semester 2 dalam 

KTSP (Kurikulum Satuan Pendidikan) 2006. 
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Tabel 2.2. SK dan KD mata pelajaran IPS SD kelas V semester II 

 

Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 

1. Menghargai peranan 

tokoh pejuang dan 

masyarakat dalam 

mempersiapkan dan 

mempertahankaan 

kemerdekaan 

Indonesia 

2.1 Mendeskripsikan perjuangan para tokoh 

pejuang pada masa penjajahan Belanda dan 

Jepang  

2.2 Menghargai jasa dan peranan tokoh 

perjuangan dalam mempersiapkan 

kemerdekaanIndonesia  

2.3 Menghargai jasa dan peranan tokoh dalam 

memproklamasikan kemerdekaan  

2.4 Menghargai perjuangan para tokoh dalam 

mempertahankan kemerdekaan 

Sumber: KTSP (Kurikulum Satuan Pendidikan) 2006 

Dalam penelitian yang akan dilaksanakan dengan menerapkan model 

pembelajaran Inkuiri yaitu dengan menggunakan SK, KD pada tabel 2. Hal 

ini dikarenakan materi tersebut dirasa cocok untuk diterapkan.  

Tabel 2.3. SK dan KD mata pelajaran IPS SD kelas V semester II  

 

Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 

2. Menghargai peranan tokoh 

pejuang dan masyarakat 

dalam mempersiapkan dan 

mempertahankaan 

kemerdekaan Indonesia 

2.3 Menghargai jasa dan peranan tokoh 

dalam memproklamasikan kemerdekaan  

2.4 Menghargai perjuangan para tokoh 

dalam mempertahankan kemerdekaan 

Sumber: Permendiknas Pemetaan SK dan KD kelas V 

D. Kajian Tentang Karakteristik Siswa SD 

Pemahaman guru terhadap peserta didik yang berkaitan dengan 

karakteristik siswa merupakan salah satu kunci keberhasilan pendidikan. 

Sebagai implikasinya pendidik tidak mungkin memberi perlakuan yang sama 

kepada setiap peserta didik, sekalipun mungkin memiliki beberapa kesamaan.24  

Oleh karena itu sehubungan dengan pembelajaran IPS di sekolah dasar 

bahwa anak memiliki keunikan masing-masing sebagai individu yang khas 

 
24 Rita Eka Izzat,dkk, Perkembangan Peserta Didik, (Yogyakarta: UNY press, 2008), h. 35 
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yang sedang mengalami pertumbuhan dan perkembangan, untuk 

mentotalitaskan potensi yang dimilikinya maka seorang guru harus mampu 

memahami karakteristik setiap peserta didik khususnya anak usia Sekolah 

Dasar, guru hendaknya merancang model pembelajaran yang memungkinkan 

anak terlibat langsung dalam proses pembelajaran. Selain itu guru di haruskan 

memiliki kemampuan khusus untuk bisa mengiringi, memahami, dan 

membimbing kararakter anak usia sekolah dasar agar tetap terkontrol dan 

terarah ke hal yang positif sesuai dengan tujuan pembelajaran yang dilakukan.  

Pada tahap perkembangan karakteristik anak Jean Piaget 

mengkalisifikasikan tingkat-tingkat intelektual anak sebagai berikut:25 

Tabel 2.4. Tingkat Intelektual Anak 

 

1 Tahap Sensorimotor (usia 0-18 bulan) 

2 Tahap Praoperasional (usia 18 bulan – 6 tahun) 

3 Tahap Operasional Konkret (usia 6 tahun – 12 tahun) 

4 Tahap Operasional Formal (usia 12 tahun – dewasa) 

Sumber: Rita Eka Izzat,dkk, Perkembangan Peserta Didik. 

Berdasarkan klasifikasi tingkatan intelektual anak di atas, terlihat bahwa 

anak usia sekolah dasar antara 6-12 tahun yang termasuk pada tahap 

Operasional Konkret yakni siswa yang masih berfikir atas dasar pengalaman 

yang bersifat nyata. 

Pada hakikatnya di Indonesia sendiri anak dapat masuk sekolah dasar 

pada usia 6 atau 7 tahun dan belajar selama 6 tahun sehingga usia anak sekolah 

dasar berkisar antara umur 6-12 tahun, oleh sebab itu maka siswa sekolah dasar 

 
25 Rita Eka Izzat, Ibid.  h. 36 
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di Indonesia meliputi tahap perkembangan Operasional konkret dan 

operasional formal.  

Dengan melihat perbedaan klasifikasi umur maupun kelas yang terdapat 

dalam sekolah dasar terdapat dua pembagian kelas yakni kelas rendah yang 

meliputi kelas I,II dan III sementara kelas tinggi yakni IV,V dan VI oleh sebab 

itu maka dalam menyampaikan atau menyajikan serta dalam mendesain 

pembelajaran di sekolah dasar harus ada perbedaan penekanan ataupun strategi 

serta metode yang digunakan pada kelas rendah dan kelas tinggi dimana harus 

disesuaikan dengan karakteristik dan pemahaman siswa tersebut.  

Penelitian pada kelas ini difokuskan pada kelas tinggi yakni kelas lima 

(5) sehingga peneliti hanya membahas karakteristik siswa kelas tinggi dimana 

menurut Piaget ciri-ciri siswa sekolah dasar pada tahap kelas tinggi yaitu 

sebagai berikut:26 

1. Ide berdasarkan pemikiran 

2. Membatasi pemikiran pada benda-benda dan kejadian-kejadian yang akrab  

3. Berpikir secara konstekstual  

4. Berpikir secara Hipotesis  

5. Pemikiran yang konkret  

6. Pemikiran yang logis  

7. Memiliki rasa ingin tahu yang tinggi 

 

Berdasarkan ciri-ciri yang telah dipaparkan diatas dapat disimpulakan 

bahwa anak sekolah dasar pada kelas tinggi yang berusia 9-12 tahun ini 

memiliki kemampuan untuk dimana anak dapat berpikir logis terhadap objek 

yang bersifat konkret dan memiliki rasa ingin tahu yang sangat tinggi. 

 

 

 
26 Ibid, h. 35 
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E. Hasil Belajar 

Hasil belajar seringkali digunakan sebagai ukuran untuk mengetahui 

seberapa jauh seseorang dapat menguasai bahan yang sudah diajarkan. 

Menurut Winkel mengemukakan bahwa hasil belajar adalah perubahan yang 

mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan tingkah lakunya.27 Aspek 

perubahan itu mengacu pada taksonomi tujuan pengajaran yang dikembangkan 

oleh Bloom yang mencakup ranah Kognitif, afektif dan psikomotorik.  

Ranah kognitif berkaitan dengan hasil belajar kecerdasan yang 

diklasifikasikan menjadi enam aspek yakni pengetahuan, pemahaman aplikasi, 

analisis, sintesis dan evaluasi. Ranah afektif berkaitan dengan sikap atau 

perilaku yang meliputi, penerimaan, jawaban atau reaksi penilaian organisasi 

dan internalisasi.  

Ranah psikomotorik berkaitan dengan hasil belajar keterampilan dan 

kemampuan bertindak individu setelah ia menerima pengalaman tertentu, yang 

terdiri dari enam aspek yakni gerakan refleks, keterampilan gerakan dasar, 

kemampuan perseptual, kemampuan atau ketepatan, gerakan keterampilan 

kompleks ,gerakan ekspresif dan interpretatif. Katiga ranah tersebut saling 

berkaitan dan tidak berdiri sendiri tetapi selalu berhubungan antar satu dengan 

yang lainnya. Bila seseorang telah berubah tingkat kognisinya maka 

sebenarnya dalam kondisi tertentu ia telah berubah pula pada sikap dan 

perilakunya.  

Pengertian hasil belajar juga dijelaskan oleh Nana Sudjana bahwa hasil 

belajar merupakan kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia 

 
27 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka, 2014), h. 45 
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menerima pengalaman belajarnya, dimana dengan tujuan pengajaran bahwa 

setelah siswa menyelesaikan pengalaman belajarnya tersebut diharapkan 

memiliki perubahan dalam hal ini yakni kemampuan berupa kognitif, afektif 

dan psikomotorik dalam merumuskan tujuan instruksional harus diusahakan 

agar tampak bahwa setelah tercapainya tujuan itu terjadi perubahan dalam diri 

anak yang meliputi kemampuan intelektual sikap atau minat maupun 

keterampilan.28 Perubahan tingkah laku akibat dari hal belajar tesebut maka 

siswa akan memiliki penguasaan terhadap materi pembelajaran yang 

disampaikan. Hasil belajar sebagai tingkat penguasaan yang dicapai oleh siswa 

dalam mengikuti proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan 

yang di tetapkan.29 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar, faktor-faktor 

yang mempengaruhi belajar yakni faktor Intern dan faktor Eksternal.30 Pada 

faktor Intern didalamnya akan membahas tiga faktor yakni; Pertama faktor 

jasmaniah yang membahas tentang faktor kesehatan dan cacat tubuh. 

Kesehatan adalah keadaan atau hal sehat, kesehatan seseoarang akan 

berpengaruh terhadap belajarnya. Proses belajar seseorang akan terganggu jika 

kesehatannya juga terganggu selain itu juga ia akan cepat lelah,kurang 

bersemangat, mudah pusing dan mengantuk jika badannya lemah, kurang darah 

ataupun ada gangguan-gangguan kelainan fungsi alat inderanya serta tubuhnya. 

Cacat tubuh merupakan sesuatu yang menyebabkan kurang baik atau kurang 

 
28 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2011), h. 22 
29 Sudijono, Anas, Pengantar Evaluasi Pendidikan. (Jakarta: Raja Grafindo Persada,2008), 

h.49 
30 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 

2010), h. 54 
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sempurna mengenai tubuh atau badan, berupa cacat tuli, buta, patah kaki, patah 

tangan dan lumpuh. Keadaan demikian akan mempengaruhi dan terganggu 

proses belajar siswa.  

Kedua faktor psikologis akan membahas beberapa faktor yakni: 

Intelegensi, Perhatian, Minat dan Kesiapan. Intelegensi besar pengaruhnya 

terhadap kemajuan belajar, akan tetapi siswa yang memiliki intelegensi yang 

tinggi belum tentu berhasil dalam belajarnya, hal ini disebabkan karena belajar 

adalah proses yang kompleks dengan banyak faktor yang mempengaruhinya, 

sedangkan intelegensi adalah salah satu faktor diantara faktor yang lain dan 

jika faktor yang lain itu merupakan faktor yang bersifat menghambat atau 

berpengaruh negate terhadap belajar akhirnya siswa gagal dalam belajarnya. 

Perhatian juga merupakan faktor yang mempengaruhi belajar, apabila bahan 

pembelajaran tidak menjadi bahan perhatian siswa maka timbullah kebosanan 

sehingga ia tidak lagi suka belajar. Minat, bila bahan pelajaran yang dipelajari 

tidak sesuai dengan minat siswa maka siswa tidak akan belajar dengan 

sebaikbaiknya, karena tidak ada daya tarik baginya. Ia akan segan-segan untuk 

belajar karena ia tidak memperoleh kepuasan dari pelajaran itu. Kesiapan, jika 

kesediaan atau kesiapan tidak diperhatikan dalam proses belajar maka akan 

mempengaruhi hasil belajarnya tidak akan maksimal.  

Ketiga faktor kelelahan, faktor ini dapat digolongkan menjadi dua 

macam yakni kelelahan jasmani dan kelelahan rohani. Kelelahan jasmani 

mempengaruhi belajar apabila keadaan tubuh seseorang dalam keadaan lemah 

lunglai sehingga tidak dapat menerima pembelajaran dengan baik. Kelelahan 

rohani dapat dilihat dengan adanya kelesuan dan kebosanan sehingga minat 
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dan dorongan untuk menghasilakn sesuatu hilang. Faktor Ekstern yang 

berpengaruh terhadap belajar dapat digolongkan menjadi 3 faktor yakni: faktor 

keluarga, faktor sekolah dan faktor masyarakat. Faktor keluarga, Siswa yang 

belajar akan menerima pengaruh dari keluarga berupa; cara orang tua 

mendidik, relasi antar anggota keluarga, suasana rumah tangga dan keadaan 

ekonomi keluarga, jika semua hal ini tidak diperhatikan dan tidak dijalankan 

dengan sebagaimana mestinya maka akan sangat berdampak negatif yakni 

berpengaruh pada belajar siswa. 

Faktor sekolah mempengaruhi belajar ini mencakup metode mengajar, 

kurikulum, relasi guru dan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, 

pelajaran dan waktu sekolah, standar pelajaran, keadaan gedung, metode 

belajar dan tugas rumah. Faktor masyarakat, kondisi lingkungan masyarakat 

tempat tinggal siswa akan memengaruhi belajar siswa. Lingkungan siswa yang 

kumuh, banyak pengangguran dan anak terlantar juga dapat memengaruhi 

aktivitas belajarsiswa, paling tidak siswa kesulitan ketika memerlukan teman 

belajar, diskusi, atau meminjam alat-alat belajar yang kebetulan belum 

dimilkinya.  

Dari ulasan beberapa pendapat diatas mengenai hasil belajar dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan perubahan perilaku siswa akibat 

dari belajar. Perubahan perilaku disebabkan karena ia telah mencapai 

penguasaan atas sejumlah bahan yang diberikan dalam proses belajar mengajar. 

Pencapaian tersebut didasarkan atas pengalaman atau tujuan pengajaran yang 

ditetapkan dan hasil tersebut dapat berupa perubahan dalam aspek kognitif, 
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afektif dan psikomotorik. Ketiga aspek tersebut tidak berdiri sendiri melainkan 

saling berhubungan atau berkaitan satu dengan yang lainnya.  

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi belajar yaitu faktor intern dan 

faktor ekstern. Faktor Intern merupakan faktor-faktor yang ada dalam diri 

individu yang sedang belajar, faktor-faktor internal ini meliputi faktor 

jasmaniah, faktor psikologis dan faktor kelelahan, sedangkan faktor ekstern 

adalah faktor yang ada di luar individu yang meliputi: faktor keluarga, faktor 

sekolah dan faktor masyarakat. 

F. Kerangka Pikir 

Pada hakikatnya hasil belajar merupakan perubahan perilaku siswa akibat 

dari belajar. Perubahan perilaku disebabkan karena ia telah mencapai 

penguasaan atas sejumlah bahan yang diberikan dalam proses belajar mengajar. 

Pencapaian tersebut didasarkan atas pengalaman atau tujuan pengajaran yang 

ditetapkan dan hasil tersebut dapat berupa perubahan dalam aspek kognitif, 

afektif dan psikomotorik. Ketiga aspek tersebut tidak berdiri sendiri melainkan 

saling berhubungan atau berkaitan satu dengan yang lainnya.  

Mata pelajaran IPS merupakan mata pelajaran yang dimana dalam 

pelaksanaan materi pada mata pelajaran IPS menggunakan pendekatan terpadu, 

dalam pendekatan ini sengaja mengaitkan atau memadukan berbagai materi, 

dan tidak mengacu pada disiplin ilmu yang terpisah akan tetapi beroreantasi 

pada kehidupan dan kebutuhan nyata para siswa, sehingga proses belajar siswa 

menjadi sesuatu yang bermakna dan menyenangkan anak. Sehingga melalui 

mata pelajaran IPS, peserta didik diarahkan untuk dapat menjadi warga negara 

Indonesia yang demokratis, dan bertanggung jawab, serta warga dunia yang 
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cinta damai. Di masa yang akan datang peserta didik akan menghadapi 

tantangan berat karena kehidupan masyarakat global selalu mengalami 

perubahan setiap saat. 

Oleh sebab itu tugas dan peranan seorang guru sangat dibutuhkan dalam 

upaya meningkatkan hasil pembelajaran yang maksimal. dalam hal ini guru 

hendaknya melibatkan siswa secara langsung pada kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan melalui model pembelajaran Inkuiri yang mengacu pada proses 

berpikir kritis dan kreatif serta melatih siswa untuk tampil lebih percaya diri, 

dalam hal ini guru juga hendaknya melaksanakan kegiatan pembelajaran 

dengan menggunakan model pembelajaran dengan melihat atau yang 

disesuaikan dengan karakteristik siswa.  

Namun kenyataannya sejauh ini pelaksanaan pembelajaran IPS yang 

dilakukan di Sekolah Dasar kelas V masih belum berjalan dengan sebagaimana 

mestinya sehingga belum mencapai hasil yang maksimal sesuai dengan tujuan 

yang ingin dicapai, hal ini dikarenakan dalam menyajikan materi guru masih 

menggunakan model pembelajaran yang bersifat klasikal serta terikat akan 

pembelajaran yang ada pada buku pegangan guru serta siswa belum diberikan 

kebebasan atau kesempatan untuk mencari dan menemukan sendiri karena 

pembelajaran yang dilaksanakan masih berpusat pada guru sehingga siswa 

terlihat pasif dalam kegiatan proses pembelajaran berlangsung dan motivasi 

belajar siswa belum menunjukan pada kreativitas atau keterampilan dan 

kemampuannya secara baik dan memadai.  
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Melalui penerapan model pembelajaran Inkuiri ini, diharapkan siswa 

memiliki hasil belajar yang maksimal dalam pembelajaran IPS. Hal ini dapat 

dilihat dari bagan berikut ini: 

Bagan 1. kerangka pikir penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

G. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan deskripsi teori dan kerangka berpikir yang diungkapkan di 

atas, maka rumusan hipotesis dalam penelitian ini berbunyi “dengan 

menerapkan model pembelajaran Inkuiri pada mata pelajaran IPS di kelas V 

proses dan hasil belajar siswa semakin meningkat” 

H. Definisi Operasional Variabel 

Variabel merupakan atribut sekaligus objek yang menjadi titik perhatian 

suatu penelitian sebuah objek penelitian yang memiliki variasi atau memiliki 

perbedaan dari satu hal ke hal yang lainnya. Variable adalah suatu konsep 

Proses pembelajaran IPS belum 

melibatkan siswa secara aktif dan hasil 

belajar IPS siswa masih rendah 

Penerapan model pembelajaran Inkuiri 

pada kegiatan pembelajaran IPS yang 

meliputi tahapan: Orientasi, perumusan 

masalah, mengajukan Hipotesis, 

mengumpulkan data, menguji Hipotesis 

dan menyimpulkan 

Proses pembelajaran IPS melibatkan 

siswa secara aktif dan hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran IPS dapat meningkat 

dimana 75 % dari jumlah siswa mencapai 

KKM 75. 
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benda yang bervariasi, membedakan variable pada penelitian ini menjadi dua 

variabel yaitu variabel bebas atau variabel yang diduga sebagai penyebab 

pendahulu dari variabel yang lain, variabel yang kedua yaitu variabel terikat 

atau variabel yang diduga sebagai akibat atau pengaruh oleh variabel 

pendahulunya.31 

Berdasarkan uraian di atas maka dalam penelitian ini ada dua variabel 

yang menjadi titik perhatian yakni:  

1. Penerapan model pembelajaran Inkuiri sebagai variabel bebas  

2. Peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS sebagai variabel 

terikat. 

Model pembelajaran Inkuiri adalah model pembelajaran yang 

menekankan pada keterlibatan siswa secara aktif dan menyeluruh dalam 

kegiatan pembelajaran, mulai dari kegiatan merumuskan masalah, merancang 

eksperimen, melaksanakan eksperimen, mengumpullkan data menganalisis dan 

membuat kesimpulan, sehingga dalam model pembelajaran ini bimbingan guru 

hendaknya lebih berkurang, dalam model pembelajaran ini siswa juga dituntut 

untuk berpikir kristis , melatih mental siswa untuk menemukan sendiri, dan 

juga model inkuiri ini dianggap sebagai suatu latihan dalam memperoleh 

pengetahuan serta melatih dan mengembangkan sikap percaya diri peserta 

didik.  

Hasil belajar merupakan perubahan perilaku siswa akibat dari belajar. 

Perubahan perilaku disebabkan karena ia telah mencapai penguasaan atas 

sejumlah bahan yang diberikan dalam proses belajar mengajar. Pencapaian 

 
31 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Posdakarya, 2011), h. 185 



35 

 

 

tersebut didasarkan atas pengalaman atau tujuan pengajaran yang ditetapkan 

dan hasil tersebut dapat berupa perubahan dalam aspek kognitif, afektif dan 

psikomotorik. Ketiga aspek tersebut tidak berdiri sendiri melainkan saling 

berhubungan atau berkaitan satu dengan yang lainnya 

I. Penelitian Yang Relevan 

Hasil penelitian yang relevan dalam penggunaan model pembelajaran 

Inkuiri sebagai berikut:  

1. Penelitian yang dilakukan oleh Nurmuliyati. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan aktivitas guru, aktivitas siswa dan hasil belajar siswa kelas 

IV SDN Podoroto I Kesamben Jombang melalui model pembelajaran 

inkuiri. Hasil Penelitian menunjukkan adanya peningkatan persentase 

aktivitas guru, aktivitas siswa dan hasil belajar siswa pada tiap siklus. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh maka penerapan model pembelajaran 

inkuiri dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  

2. Penelitian yang dilakukan oleh Tin Rustini. Penelitian ini bertujuan untuk 

melakukan inovasi dalam memperbaiki pembelajaran baik yang 

menyangkut proses maupun hasil. Hasil dari penelitian ini menyimpulkan 

bahwa model inkuiri merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat 

mengembangkan aktivitas belajar siswa sehingga proses dan hasil belajar 

siswa akan lebih baik. Oleh karena itu pembelajaran IPS dengan 

menggunakan model inkuiri cukup efektif untuk meningkatkan kualitas 

proses dan hasil belajar siswa sekolah dasar.  

3. Penelitian yang dilakukan oleh Ni Kadek Nanik Dwidayani. Penelitian ini 

bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar IPS siswa kelas IV SD inpres 
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Bajawali Kecamatan Lariang Kabupaten Manuju Utara. Hasil Penelitian 

melalui penerapan model inkuiri dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Mushafanah. Penelitian ini bertujuan untuk 

membandingkan keefektifan model pembelajaran inkuiri dan konvensional 

dalam peningktaan hasil belajar siswa, baik untuk siswa yang mempunyai 

sikap sosial terbuka maupun yang sikap sosial tertutup, serta menganalisis 

ada tidaknya interaksi pengaruh antara model pembelajaran dan sikap sosial 

terhadap hasil belajar IPS. Hasil penelitian membuktikan bahwa 

pembelajaran IPS dengan model inkuiri lebih efektif dibandingkan model 

konvensional, yang ditunjukkan dengan: (1) secara umum hasil belajar 

siswa yang belajar dengan model inkuiri lebih tinggi dari pada siswa yang 

belajar dengan model konvensional;(p=0.000); (2) pada kelompok siswa 

yang mempunyai sikap sosial terbuka, hasil belajar siswa yang belajar 

dengan model inkuiri lebih tinggi dibanding hasil belajar siswa yang belajar 

dengan model konvensional,(p=0.000); (3) pada kelompok siswa yang 

mempunyai sikap sosial tertutup, hasil belajar siswa yang belajar dengan 

model inkuiri lebih tinggi dibanding hasil belajar siswa yang belajar dengan 

model konvensional, (p=0.000); dan (4) terdapat interaksi pengaruh antara 

model pembelajaran dan sikap sosial siswa terhadap hasil belajar IPS pada 

pokok bahasan Keragaman suku bangsa dan budaya di Indonesia (p=0.000). 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Ibrahim. Tujuan penelitian ini adalah 

meningkatkan keterampilan guru, aktivitas siswa dan prestasi siswa dalam 

pembelajaran IPS kelas IV SDN Kalisalak 01 Kabupaten Batang melalui 

model pembelajaran inkuiri dengan media papan petualangan. Berdasarkan 
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hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa model pembelajaran inkuiri 

dengan media petualangan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran IPS 

kelas IV SDN 01 Kalisalak, baik dari keterampilan guru, aktivitas siswa 

maupun hasil belajar siswa. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

Penelitian Tindakan Kelas merupakan penelitian yang dilakukan oleh guru di 

kelasnya sendiri dengan upaya merencanakan, melaksanakan dan 

merefleksikan tindakan secara kaloboratif dan partisipatif dengan tujuan agar 

dapat memperbaiki kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil belajar siswa dapat 

meningkat. Penelitian Tindakan Kelas merupakan suatu jenis penelitian yang 

dilakukan oleh guru untuk memecahkan masalah pembelajaran di kelasnya. 

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa penelitian tindakan ini 

bertujuan untuk mengatasi suatu masalah yang terdapat dalam kelas dengan 

upaya melakukan berbagai tindakan efektif yang dilakukan oleh guru guna 

untuk perbaikan atau peningkatan kualitas proses dan hasil belajar siswa.32  

Penelitian tindakan kelas ini merupakan penelitian yang bersifat 

kolaboratif. Penelitian tindakan kelas bersifat kolaboratif merupakan penelitian 

yang mana peneliti bekerjasama dengan beberapa pihak baik guru, kepala 

sekolah, maupun lembaga pendidikan lainnya dengan tujuan penyempurnaan 

atau peningkatan proses pembelajaran.33 Dalam hal ini guru bertindak sebagai 

pelaksana tindakan dan peneliti sebagai observer serta perancang tindakan. 

B. Model Penelitian 

 
32 Daryanto, Penelitian Tindakan Kelas Dan Penelitian Tindakan Sekolah, (Yogyakarta: 

Gava Media, 2011), h. 3 
33 Jasa Unggah Muliawan, Penelitian Tindakan Kelas, (Yogyakarta: Gava Media, 2010), h. 

1 
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Pada penelitian ini model penelitian yang digunakan yaitu mengacu pada 

model penelitian yang dikembangkan oleh kemmis dan McTaggart yaitu dalam 

bentuk spiral mulai dari tahap rencana, tindakan, observasi dan refleksi. 

Berikut ini desain yang dikembangkan oleh Kemmis dan Mc.Taggart 

diantaranya: Perencanaan, Perlakuan dan pengamatan, Refleksi.34 Berikut 

gambar model penelitian yang dikembangkan oleh Kemmis dan Mc.Taggart 

seperti berikut: 

 

Gambar 3. 1 Model Spiral (Kemmis dan Mc Taggart) 

Adapun penjelasan dari masing-masing tahapan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Perencanaan 

 
34 Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta : Rineka 

Cipta, 2006), h. 93 
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Tahapan ini dimulai dari penemuan masalah kemudian merancang 

tindakan yang akan dilakukan. Langkah-langkah yang akan dijelaskan 

secara rinci berikut ini:  

a. Menemukan masalah yang ada di lapangan, yaitu: 

10) Pada tahap ini peneliti melakukan observasi awal dan melakukan 

wawancara kepada guru kelas untuk mengetahui permasalahan yang 

ada dalam pemebelajaran yang terkait dengan hasil belajar siswa. pada 

hasil wawancara tersebut peneliti mendapatkan suatu permasalahan 

dimana guru mengungkapkan bahwa pada kegiatan pembelajaran 

khussunya pada mata pelajaran IPS hasil belajar siswa masih rendah.  

11) Peneliti bersama guru kelas menganalisa masalah pembelajaran 

dengan berdiskusi terkait dengan proses pembelajaran yang 

berhubungan dengan hasil belajar IPS, dan menyimpulkan bahwa 

salah satu faktor penyebab rendahnya hasil belajar IPS siswa yakni 

karena model pembelajaran yang digunakan yang dikuasai guru masih 

terbatas.  

12) Berdasarkan hasil diskusi tersebut maka peneliti memberikan 

solusi atau menindak lanjuti maslah tersebut dengan menggunakan 

model pembelajaran Inkuiri dalam rangka untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa kelas V pada mata pelajaran IPS. 

 

b. Merancang Tindakan yang akan dilakukan  

Setelah peneliti mengatahui permaalahan yang terjadi, kemudian 

peneliti bersama guru menyusun rencana yang akan ditindak lanjuti 
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sebagai solusi permasalahan yang ada sehingga memperbaiki dan untuk 

meningatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS. Perencanaan 

tindakan adalah persiapaan perencanaan tindakan pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran Inkuiri dengan langkah-langkah 

berikut:  

1) Menyamakan persepsi antara guru dan peneliti tentang konsep dan 

tujuan penggunaan model inkuiri dalam pembelajaran  

2) Secara kolaboratif menyusun reencana tindakan pembelajaran pada 

siklus I yang dituangkan dalam RPP, namun perencanaan yang dibuat 

masih bersifat fleksibel terhadap perubahan dalam pelaksanaannya  

3) Menentukan bahan, materi dan media pembelajaran yang akan 

digunakan dalam pembelajaran  

4) Menyusun instrumen penelitian yaitu lembar observasi dan pedoman 

wawancara.  

2. Tindakan (action) dan pengamatan (Observasi)  

a. Tindakan  

Tahap pelaksanaan tindakan yaitu tahap mengimplementasikan 

rencana tindakan yang telah disusun secara kolaboratif antara peneliti dan 

guru kelas V. Pada penelitian ini, peneliti bersama guru melakukan 

tindakan sesuai dengan RPP yang telah dibuat. Tindakan yang dilakukan 

dalam penelitian ini adalah pembelajaran IPS melalui model Inkuiri.  

b. Pengamatan (Observasi)  

Tahap ini merupakan kegiatan untuk mengamati proses 

pelaksanaan dan hasil serta dampak dari tindakan yang dilakukan 
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terhadap siswa. Pada tahap ini peneliti melakukan pengamatan terhadap 

aktivitass belajar siswa dan aktivitas guru selama proses pembelajaran di 

kelas dengan menggunakan lembar observasi yang sudah dibuat.  

3. Refleksi  

Tahap refleksi merupakan tahapan evaluasi teradap hassil tindakan 

yang telah dilakukan. pada tahap ini, peneliti bersama guru menganalisa dan 

mempertimbangkan data hasil observasi yang diperoleh. Apabila data yang 

diperoleh dari siklus I masih belum mencapai kriteria keberhasilan dan 

masih memerlukan perbaikan, maka dilakukan perubahan rencana tindakan 

pada siklus selanjutnya dengan mengacu pada hasil refleksi sebelumnya. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SDN 115 Rejang 

Lebong yang berjumalah 29 siswa dengan jumlah perempuan 10 orang dan 

laki-laki 19 orang. Siswa kelas V dipilih sebagai subjek penelitian karena 

masih rendahnya hasil belajar IPS siswa yakni dari jumlah siswa 29 masih 20 

siswa yang belum mencapai KKM sementara yang sudah mencapai KKM 9 

siswa. Objek penelitian pada penelitian ini adalah peningkatan hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran IPS siswa kelas V SDN 115  Rejang Lebong. 

D. Setting Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 115 yang beralamatkan Desa 

Pengambang Kabupaten Rejang Lebong. Setting penelitian akan 

dilaksanakan di dalam Kelas, kelas yang dipilih sebagai subjek penelitian ini 

adalah kelas V SDN 115 Rejang Lebong. 
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2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 

2022/2023 yaitu pada tahun 2023 

E. Metode Penelitian 

Metode pengumpulan data yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah 

cara-cara yang digunakan untuk dapat mengumpulkan informasiinformasi yang 

diperlukan dalam penelitian. metode pengumpulan data pada penelitian 

menggunakan metode Tes dan Observasi 

1. Tes 

Tes merupakan serentetan pertanyaan atau latihan serta atau alat lain 

yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, 

kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.35 Tes 

yang digunakan dalam penelitian adalah tes hasil belajar IPS yaitu tes yang 

digunakan untuk mengukur pencapaian hasil belajar siswa baik sebelum dan 

sesudah mendapatkan perlakuan atau tindakan dengan menggunakan model 

pembelajaran Inkuiri. Bentuk tes yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah tes essay. 

2. Lembar Observasi 

Observasi merupakan suatu proses pengamatan dan pencatatan yang 

dilakukan secara sistematis, logis, objektif dan rasional tentang berbagai 

fenomena baik dalam situasi yang sebenarnya maupun situasi yang sengaja 

diciptakan untuk dapat mencapai suatu tujuan tertentu.36 Dalam penelitian 

 
35 Ibid, h. 150 
36 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: PT remaja posdakarya,2009), h. 153 
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ini observasi yang dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung yaitu 

mengamati aktivitas siswa dan guru. observasi dilakukan dengan 

menggunakan lembar observasi yang berbentuk check list dengan pilihan ya 

atau tidak. 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh 

peneliti dalam mengumpulkan data penelitiannya agar pekerjaannya lebih 

mudah dan hasilnya akan lebih baik dalam arti lebih cermat, lengkap dan 

sistematis sehingga lebih mudah diolah.37  

1. Tes 

Tes yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan materi yang 

yang dilanjutkan pada kegiatan pembelajaran IPS sebelumnya dimana 

peneliti melanjutkan materi pada kegiatan pembelajaran.  

Tabel 3.1. kisi-kisi format instrumen tes. 

Standar Kompetensi 2.Menghargai peranan tokoh 

pejuang dan masyarakat dalam 

mempersiapkan dan 

mempertahankaan kemerdekaan 

Indonesia 

Kompetensi Dasar 2.4 Menghargai perjuangan para 

tokoh dalam mempertahankan 

kemerdekaan 

No Indikator No soal Jumlah item 

1 Menyebutkan nama-nama pahlawan 

perjuangan 

1, 2, 3, 4 4 

2 Menjelaskan perjuangan yang 

dilakukan masing-masing tokoh atau 

pahlawan kemerdekaan 

5, 6, 7, 8 4 

3 Membedakan sikap yang menghargai 

dan tidak menghargai jasa para 

9, 10 2 

 
37 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta : Rineka 

Cipta, 2006), h. 160 
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pahlawan 

Sumber: Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik 

2. Lembar Observasi 

Lembar observasi ini digunakan pada saat proses pembelajaran 

berlangsung saat penerapan model inkuiri. Selama observasi aspekaspek 

yang diamati adalah penerapan model inkuiri oleh guru keaktifan siswa 

dalam mengikuti dan melakukan kegiatan sesuai dengan langkah-langkah 

dalam model inkuiri.  

Tabel 3.2. Kisi-kisi Lembar Observasi Guru Saat Menerapkan Model Inkuiri 

 

No Pembelajaran Inkuiri Aspek yang diamati 

1 Orientasi a. Menjelaskan topik tujuan dan hasil 

belajar yang ingin dicapai  

b. Menjelaskan pokok-pokok kegiatan yang 

harus dilakukan siswa serta tujuannya 

c. Menjelaskan pentingnya topik dalam 

kegiatan belajar 

2 Merumuskan masalah a. Mendorong siswa untuk berpikir guna 

menemukan masalah 

b. Membimbing siswa untuk merumuskan 

permasalah 

3 Merumuskan Hipotesis a. Memberikan beberapa pertanyaan untuk 

mendorong siswa merumuskan jawaban 

semenatara  

b. Membimbing siswa untuk menjawab 

pertanyaan guna menemukan berbagai 

kemungkinan jawaban dari permasalahan 

yang dikaji 

4 Mengumpulk an data a. Mendorong siswa untuk terus belajar dan 

berpikir dengan memberikan 

pertanyaanperrtanyaan yang merangsang 

siswa untuk berpikir  

b. Mengarahkan siswa mencari 

informasiinformasi yang dibutuhkan 

5 Menguji Hipotesis Membimbing siswa untuk menentukan 

jawaban yang tepat berdasarkan 

informasi dan data yang diperoleh 

6 Merumuskan a. Membimbing siswa untuk membuat 
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kesimpulan kesimpulan dari permasalaahan yang 

dibahas  

b. Meyakinkan jawaban dari siswa dengan 

menentukan data-data yang relevan 

Sumber: Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik 

 

Tabel 3.2 Kisi-kisi Instrumen Lembar Observasi Siswa Saat Proses 

Pembelajaran dengan Model Inkuiri 

No Pembelajaran Inkuiri Aspek yang diamati 

1 Orientasi a. Mendengarkan penjelasan guru tentang 

topik tujuan dan hasil belajar yang ingin 

dicapai  

b. Mendengarkan penjelasan pokokpokok 

kegiatan yang harus dilakukan siswa 

serta tujuannya  

c. Mendengarkan penjelasan pentingnya 

topik dalam kegiatan belajar 

2 Merumuskan masalah a. Siswa didorong untuk berpikir guna 

menemukan masalah  

b. Siswa dibimbing untuk merumuskan 

permasalah 

3 Merumuskan Hipotesis a. Siswa diberikan beberapa pertanyaan 

untuk mendorong siswa merumuskan 

jawaban sementara  

b. Siswa dibimbing untuk menjawab 

pertanyaan guna menemukan berbagai 

kemungkinan jawaban dari permasalahan 

yang dikaji 

4 Mengumpulk an data a. Siswa didorong untuk terus belajar dan 

berpikir dengan memberikan pertanyaan-

perrtanyaan yang merangsang siswa 

untuk berpikir  

b. Siswa arahkan untuk mencari informasi-

informasi yang dibutuhkan 

5 Menguji Hipotesis Siswa dibimbing untuk menentukan 

jawaban yang tepat berdasarkan 

informasi dan data yang diperoleh 

6 Merumuskan 

kesimpulan 

j. siswa dibimbing untuk membuat 

kesimpulan dari permasalaahan yang 

dibahas 

k. meyakinkan jawaban siswa dengan 

menentukan data-data yang relevan 

Sumber: Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan 

Praktik 
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G. Analisis Data Penelitian 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Analisis deskriptif kuantitatif digunakan 

untuk menganalisis skor hasil tes terkait dengan hasil belajar dengan 

menggunakan model inkuiri. Selanjutnya hasil tes tersebut dikomparasikan 

yaitu membandingkan nilai antar siklus dalam penerapan model inkuiri dengan 

nilai tes sebelum dilakukan tindakan.  

Analisis deskriptif kualitatif digunakan untuk menganalisis data hasil 

observasi. Data yang diperoleh dari hasil observasi terkait dengan 

keberlangsungan proses pembelajaran dengan menggunakan model inkuiri 

termasuk hambatan-hambatan yang terjadi. 

H. Indikator Keberhasilan 

Indikator keberhasilan penelitian tindakan dengan menggunakan model 

pembelajaran Inkuiri ini adalah apabila 75% dari jumlah siswa kelas V SDN 

115 Rejang Lebong sudah mampu mencapai KKM yaitu ≥ 7
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

a. Gambaran Sekolah 

Sekolah Dasar Negeri 115 Rejang Lebong terletak di jalan raya 

Desa Pengambang, Kecamatan Sindang Beliti Ulu, Kabupaten Rejang 

Lebong. Keberadaan sekolah ini sangat berarti bagi masyarakat karena 

anak-anak yang lulus dari Tingkat kanak-kanak (TK) dapat melanjutkan 

pendidikannya tanpa harus keluar dari daerah ini. 

SD N 115 dipimpin oleh seorang kepala sekolah yang bernama 

Bapak Jamaludin, S.Pd dan mempunyai tenaga pengajar sebanyak 10 

orang yeng terdiri dari guru honorer dan PNS. Pada saat ini SD N 115 

memiliki siswa sebanyak 105 orang. Dengan kode Pos 39181, Dan No. 

Telepon 082375063744, E-mail: sd115rl@yahoo.com, serta tahun 

operasional dari tahun 1981. SD 115 menggunakan tegangan listrik/daya 

listrik sebanyak 450 WAAT, dengan Lintang -3.4296 dan Bujur 

102.7184. 

b. Tenaga pendidik dan kependidikan 

Tabel 4.1 Guru dan Tenaga Kependidikan 

No Nama L/P Jenis Status 

1 Jamaludin, S.Pd L Kepala Sekolah PNS 

2 Yeni Anggraini P TenagaAdministrasi 

Sekolah 

Tenaga Honor 

Sekolah 

mailto:sd115rl@yahoo.com
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3 Asani, S.Pd P Guru Kelas PNS 

4 Mustarcan, S.Pd L Guru Kelas Guru Honor Sekolah 

5 M. Sadar Ali L Guru Kelas PNS 

6 Ersina, S.Kom P Guru Mapel Honor Daerah TK.II 

Kab/Kota 

7 Edi Zulkarnain, S.Pd L Guru Kelas Guru Honor Sekolah 

8 Hermansya, S.Pd L Guru Kelas PNS 

9 Dora Erviana, S.Pd P Guru Kelas PNS 

10 Irama Puspita Sari p Guru Kelas Guru Honor Sekolah 

Sumber Data: SDN 115 Rejang Lebong 

Dari Tabel 3.1 dapat kita lihat bahwa jumlah guru yang mengajar 

di SD N 115 Rejang lebong sebanyak 10 orang terdiri dari 5 orang PNS 

dan 5 orang Honorer. 

c. Rombongan Belajar 

Tabel 4.2 Rombongan Belajar 

No Nama Tingkat Prasarana Guru/Wali Kurikulum 

1 1 Kelas 1 Rombel 1 Asani Kurikulum 2013 

2 4 Kelas 4 Rombel 4 Edi Zulkarnain Kurikulum 2013 

3 5 Kelas 5 Rombel 5 M. Sadar Ali Kurikulum 2013 

4 3 Kelas 3 Rombel 3 Hermansyah Kurikulum 2013 

5 6 Kelas 6 Rombel 6 Dora Erviana Kurikulum 2013 

6 2 Kelas 2 Rombel 2 Mustarcan Kurikulum 2013 

Sumber: Data SDN 115 Rejang Lebong 

Dari tabel 3.2 menunjukkan rombongan belajar mengenai jumlah 

kelas yang terdiri dari 6 kelas dan 6 orang wali kelas serta menggunakan 

kurikulum 2013. 
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d. Sarana dan Prasarana 

Tabel 4.3 Sarana dan prasarana 

No Jenis Prasarana Nama 

Bangunan 

Lantai Panjang Lebar 

1 Ruang Guru Kantor Sekolah 1 7 8 

2 Kamar Mandi/ WC 

Bersama 

Kantor Sekolah 1 2 1 

3 Rumah Dinas Guru RumahDinas 1 5 7 

4 Rumah PenjagaSekolah Rumah Dinas 1 5 7 

5 Ruang Teori/Kelas Bangunan 1 1 8 7 

6 Ruang Teori/Kelas Bangunan 3 1 8 7 

7 Ruang Teori/Kelas Bangunan 3 1 8 7 

8 Ruang Teori/Kelas Bangunan 3 1 8 7 

9 Ruang Teori/Kelas Bangunan 2 1 7 8 

10 Ruang Teori/Kelas Bangunan 2 1 7 8 

11 Kamar Mandi/WC 

Siswa Laki-laki 

WC 1 1.5 1 

12 Ruang Perpustakaan Perpustakaan 1 6 6 

13 Kamar Mandi/WC 

Siswa Perempuan 

WC 1 1.5 1 

Sumber Data: SDN 115 Rejang Lebong 

Dari data tabel 3.3 diatas dapat kita lihat sarana prasarana yang 

dimiliki oleh SDN 115 Rejang Lebong, yang terdiri dari 13 bangunan 

dapat kita lihat dari jenis, nama bangunan, lantai, panjang dan lebar 

bangun terssebut. 
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e. Struktur Organisasi 

Gambar 3. 1 Struktur Organisasi SDN 115 Rejang Lebong 

 

2. Deskripsi Subyek Penelitian 

Subyek dalam penelitian ini adalah siswa-siswi kelas V SDN 115 

Rejang Lebong tahun ajaran 2022/2023, yang berjumlah 29 siswa. Dengan 

rincian 10 siswa perempuan dan 19 siswa laki-laki. Adapun daftar nama 

siswa-siswi kelas V berikut ini: 

3. Deskripsi Penelitian Tahap Awal (Pra Tindakan) 

Penelitian ini diawali dengan melakukan observasi yang dimulai 

pada tanggal 22 Agustus  sampai dengan 23 agustus  tahun 2023 di kelas V 

SDN 115 Rejang Lebong dan diperoleh permasalahan bahwa dimana ketika 

guru menyampaikan materi pembelajaran IPS siswa kurang tertarik dan 

cepat merasa bosan sehingga siswa kurang memiliki motivasi dan semangat 

dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, kurangnya keterlibatan atau 

keaktifan siswa secara langsung dalam kegiatan proses belajar mengajar 

sehingga siswa cenderung pasif dalam proses pembelajaran. 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas V, yang dilakukan 

oleh peneliti pada tanggal 23 oktober 2023 di SDN 115 Rejang Lebong, 

mendapatkan informasi bahwa hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS 

masih kurang optimal hal ini dilihat dari hasil KKM yang diperoleh siswa. 

Dari jumlah siswa 29 hanya 9 siswa yang mencapai KKM sementara yang 

belum mencapai KKM masih terdapat 20 siswa, padahal batasan KKM yang 

diterapkan di SDN 115 Rejang Lebong adalah 75. Guru menjelaskan bahwa 

model yang digunakan pada saat pembelajaran kurang bervariasi yang mana 

model pembelajaran yang dikuasai guru kurang bervariatif, dalam 

pembelajaran model yang digunakan guru lebih cenderung pada model 

pembelajaran yang bersifat klasikal atau lebih kepada pembelajaran yang 

berpusat kepada guru sehingga siswa kurang mendapat kesempatan untuk 

merealisasikan potensi yang dimiliki dan siswa akan selalu pasif dalam 

mengikuti pembelajaran tersebut. Peneliti juga melakukan wawancara 

dengan siswa dimana siswa menyebutkan bahwa matapelajaran IPS 

merupakan pelajaran yang dianggap sulit dari matapelajaran lainnya. Hal 

tersebut menyebabkan siswa kurang tertarik pada pembelajaran dan 

cenderung siswa pasif dalam proses pembelajaran. 

Pelaksanaan pembelajaran dengan model seperti ini diperkirakan 

merupakan salah satu faktor yang menyebabkan masih rendahnya hasil 

belajar IPS. Oleh karena itu, dalam penelitian ini peneliti bersama dengan 

guru kelas berusaha untuk meningkatkan permasalahan tersebut melalui 

penerapan model pembelajaran Inkuiri. Sehingga diharapkan melalui model 

pembelajaran Inkuiri ini hasil belajar IPS siswa dapat meningkat. 
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Pada kegiatan penelitian tahap awal ini, peneliti juga mengadakan 

tes pra tindakan pada tanggal 24 Oktober 2023 untuk mengetahui data awal 

hasil belajar IPS siswa kelas V SDN 115 Rejang Lebong. Dalam kegiatan 

pembelajaran ini, siswa hanya mendengarkan guru menjelaskan materi 

secara singkat kemudian mengerjakan soal uraian. Pelaksanaan proses 

pembelajaran seperti ini membuat siswa menjadi kurang aktif dalam proses 

pembelajaran sehingga siswa juga kurang bersemangat untuk mengikuti 

kegiatan belajar mengajar. Setelah siswa mengerjakan soal uraian tersebut 

guru mengoreksi pekerjaan siswa. Setelah dikoreksi diperoleh data bahwa 

nilai terendah siswa adalah 20 dan nilai tertinggi adalah 90 Adapun hasil 

nilai yang didapatkan siswa adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.4. Nilai Pra Tindakan 

No Nama Siswa Nilai Keterangan 

1 SN 65 Belum Tuntas 

2 BC 30 Belum Tuntas 

3 AS 35 Belum Tuntas 

4 AD 55 Belum Tuntas 

5 AY 75 Tuntas 

6 APR 55 Belum Tuntas 

7 DA 50 Belum Tuntas 

8 DF 60 Belum Tuntas 

9 ES 30 Belum Tuntas 

10 ED 85 Tuntas 

11 FLA 20 Belum Tuntas 

12 GK 80 Tuntas 

13 HY 45 Belum Tuntas 

14 HN 80 Tuntas 

15 IN 65 Belum Tuntas 

16 MA 30 Belum Tuntas 

17 MLF 75 Tuntas 

18 MK 60 Belum Tuntas 

19 MN 85 Tuntas 

20 NS 55 Belum Tuntas 

21 NSR 70 Belum Tuntas 
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22 NR 80 Tuntas 

23 PK 70 Belum Tuntas 

24 PH 60 Belum Tuntas 

25 SM 80 Tuntas 

26 SL 90 Tuntas 

27 TP 50 Belum Tuntas 

28 YK 55 Belum Tuntas 

29 MF 35 Belum Tuntas 

Jumlah 1720  

Nilai Rata-rata 59,31  

Jumlah siswa yang sudah 

mencapai KKM 

9 (31,03%)  

Jumlah siswa yang 

belum mencapai KKM 

20 (68,97%)  

KKM 75  

Sumber: Hasil Tes Nilai Pra Tindakan 

Dari hasil nilai yang didapatkan siswa pada tabel di atas diketahui 

bahwa jumlah siswa yang sudah mencapai KKM 75 adalah 9 siswa atau 

31,03% dari jumlah siswa seluruhnya sedangkan 20 siswa atau 68,97% 

siswa belum mencapai KKM. Jika dibuat dalam bentuk diagram maka 

datanya sebagai berikut: 

Gambar 2 Diagram Pra tindakan 

Berdasarkan data tersebut diketahui bahwa masih kurang dari separuh 
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Tuntas 

Belum Tuntas 
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jumlah siswa kelas V SDN 115 Rejang Lebong yang sudah mencapai KKM. 

Oleh karena itu, diperlukan adanya tindakan atau solusi untuk dapat 

mengatasi atau meningkatkan hasil belajar IPS siswa kelas V SDN 115 

Rejang Lebong sehingga peneliti dan guru kelas akan menerapkan model 

pembelajaran Inkuiri dalam pembelajaran IPS. 

4. Implementasi Pelaksanaan Tindakan 

a. Siklus 1 

1) Perencanaan Tindakan Siklus 1 

Pelaksanaan tindakan siklus 1 didasarkan pada hasil dari pra tindakan 

dengan tujuan untuk meningkatkan hasil belajar IPS siswa kelas V 

SDN 115 Rejang Lebong. Pada tahap perancanaan ini peneliti 

menyusun rencana tindakan yang akan dilaksanakan antara lain 

sebagai berikut: 

a) Menentukan waktu pelaksanaan tindakan 

b) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) materi 

Perjuangan Bangsa Indonesia Mempertahankan Kemerdekaan 

dengan menggunakan model Inkuiri. Pembuatan desain RPP 

tersebut telah disetuji oleh dosen pembimbing yang kemudian 

didiskusikan lagi dengan guru kelas V guna untuk menyamakan 

persepsi antara guru dan peneliti. 

c) Menyiapkan lembar kerja siswa (LKS) 

d) Menyiapkan dan menyusun instrumen penelitian meliputi: Soal tes, 

Lembar observasi aktivitas guru dan siswa. 

2) Tindakan (action) dan pengamatan (observasi) 
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Pelaksanaan tindakan siklus I ini dilakukan berdasarkan 

perencanaan yang telah dibuat. Pada tahap ini guru dan peneliti 

berkolaborasi dimana guru sebagai pengajar sedangkan peneliti 

sebagai asisten guru serta observer. Namun selain peneliti, ada satu 

observer juga yang membantu peneliti dalam mengamati pelaksanaan 

pembelajaran dengan menggunakan model Inkuiri ini. 

Pelaksanaan tindakan siklus I ini dibagi menjadi 2 kali 

pertemuan dengan pembagian waktu serta penjelasan dari tiap-tiap 

pertemuan sebagai berikut: 

a) Tindakan (action) 

(1) Pertemuan I 

Pertemuan pertama ini dilaksanakan pada hari Selasa, 28 

Agustus 2023 dan membahas tentang Kondisi Geografis 

Indonesia secara keseluruhan, diantaranya pelajari keadaan 

geografis di setiap pulau di Indonesia, meliputi Sumatra, Jawa, 

Kalimantan, Sulawesi, Bali, dan Nusa Tenggara, Kepulauan 

Maluku, serta Papua. Baik dari Luas wilayah, Laut, Daratan, 

Keadaan alam, serta Nama-nama pantai dan laut, baik dataran 

rendah maupun pegunungan. 

Setelah menjelaskan keadaan geografis Indonesia secara 

keseluruhan, dan keadaan geografis di setiap pulau di Indonesia. 

Pulau besar di Indonesia, meliputi Sumatra, Jawa, Kalimantan, 

Sulawesi, Bali, dan Nusa Tenggara, Kepulauan Maluku, serta 

Papua. Selanjutnya, siswa dibagi dalam 5 kelompok dan tiap 
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kelompok terdiri dari 6 orang. Pembagian kelompok ini sesuai 

dengan tempat duduk siswa dengan tujuan untuk memperhemat 

waktu. Dalam kelompok, siswa menyelesaikan LKS dimana 

LKS tersebut siswa menyelesaikan tugas seseuai dengan 

tahapan-tahapan pada model inkuiri. Diawali dengan menyusun 

Media puzzle berbasis make a macth materi letak geografis 

Indonesia yang meliputi 4 (empat) kepulauan besar di Indonesia 

dan menyediakan peta sebagai petunjuk. 

Setelah membuat Media puzzle berbasis make a macth 

materi letak geografis Indonesia, siswa merumuskan hipotesis 

dari pertanyaan yang telah dibuat tanpa melihat buku atau 

sumber referensi atau dengan kata lain siswa menjawab 

berdasarkan apa yang siswa ketahui. Siswa kemudian diarahkan 

untuk melihat buku yang relevan yaitu buku pegangan siswa dan 

peta sebagai petunjuk untuk mencari materi yang terkait dengan 

topik yang dibahas untuk mendapatkan informasi yang 

sebenarnya guna menjawab pertanyaan yang telah dibuat 

sebelumnya.  

Siswa kemudian melakukan uji hipotesis yaitu melihat 

kesesuaian antara hipotesis yang telah dibuat dengan informasi 

yang didapatkan. Pada uji hipotesis ini, siswa menentukan 

apakah hipotesis yang telah dibuat dapat dipertahankan karena 

sesuai dengan informasi yang diperoleh atau tidak digunakan 

karena tidak sesuai dengan informasi yang telah didapatkan. 
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Setelah melakukan uji hipotesis, siswa kemudian membuat 

kesimpulan terkait dengan topik yang dibahas berdasarkan pada 

informasi yang telah diperoleh. Setelah semua kegiatan 

dilaksanakan, siswa menyampaikan hasil kerjanya. Pada 

kegiatan ini, siswa memilih salah satu perwakilan kelompok 

untuk membacakan hasil kerja kelompok didepan kelas. Saat 

sedang melakukan presentasi siswa yang lain diminta untuk 

mendengarkan dan mencatat hal-hal penting yang disampaikan 

kemudian memberikan pertanyaan. Kelompok yang presentasi 

menjawab pertanyaan yang diajukan dan jika tidak bisa maka 

akan dibantu oleh guru. Pada akhir presentasi dari tiap-tiap 

kelompok, guru memberikan kesimpulan secara umum guna 

untuk menyamakan persepsi siswa terkait dengan topik yang 

dibahas. 

Pada kegiatan penutup, guru bersama-sama dengan siswa 

menarik kesimpulan dari permasalahan yang telah diperoleh. 

Pada kegiatan ini, guru mengajukan beberapa pertanya secara 

lisan kepada siswa terkait dengan topik-topik yang dibahas 

kemudian siswa juga secara lisan menjawab pertanyaan-

pertanyaan yang disampaikan oleh guru. Kemudian guru 

menutup pelajaran dengan berdoa dan memberi salam kepada 

siswa. 

 

(2) Pertemuan 2 
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Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari selasa tanggal 

Sabtu, 02 September 2023 dan membahas Sikap Gotong royong 

Sesuai Nilai Pancasila Pernakah kamu melakukan kerjasama 

dengan teman maupun orang lain di sekitarmu ? kerja sama 

adalah suatu bentuk budaya bangsa Indonesia yang sering 

disebut gotong royong. Kita diajak untuk saling menolong dan 

ikut merasakan beban orang lain melalui gotong royong. Sikap 

gotong royong dapat mempererat hubungan masyarakat 

sehingga menjadi masyarakat yang rukun dan bersatu sesuai 

dengan Pancasila. 

Pelaksanaan pembelajaran diawali dengan guru mengucap 

salam dan mengajak siswa berdoa bersama serta mengecek 

kehadiran siswa. Kemudian guru melakukan apersepsi dengan 

menunjukkan gambar-gambar pahlawan kemudian bertanya 

jawab terkait dengan gambar-gambar tersebut. Selanjutnya guru 

menjelaskan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan yang 

sesuai dengan tahapan-tahapan dalam model inkuiri. 

Kegiatan inti diawali dengan siswa mendengarkan 

penjelasan guru terkait dengan Gotong royong menjadi kunci 

keberhasilan dalam pembangunan di Indonesia. Dengan gotong 

royong, masyarakat memiliki tujuan yang sama untuk 

mewujudkan kepentingan bersama tanpa memperdulikan 

perbedaan suku maupun golongan. Oleh sebab itu, gotong 

royong merupakan modal demi terwujudnya masyarakat 
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Indonesia yang harmonis dan sejahtera. 

Selanjutnya, siswa dibagi dalam 4 kelompok dan tiap 

kelompok terdiri dari 6 orang. Pembagian kelompok ini 

dilakukan dengan cara berhitung dengan tujuan agar siswa tidak 

memilih teman sendiri. Dalam kelompok, siswa menyelesaikan 

LKS dimana LKS tersebut siswa menyelesaikan tugas sesuai 

dengan tahapan-tahapan pada model inkuiri. Diawali dengan 

siswa merumuskan permasalahan yaitu dengan membuat sebuah 

pertanyaan dari topik yang telah ditentukan oleh guru yaitu 

terkait dengan Gotong royong menjadi kunci keberhasilan dalam 

pembangunan di Indonesia dimana masing-masing kelompok 

akan membahas satu topik saja. 

Setelah membuat pertanyaan, siswa merumuskan hipotesis 

dari pertanyaan yang telah dibuat tanpa melihat buku atau 

sumber referensi atau dengan kata lain siswa menjawab 

pertanyaan-pertanyaan tersebut berdasarkan apa yang siswa 

ketahui karena sebelumnya di kelas 4 telah membahas tentang 

materi tersebut. Siswa kemudian diarahkan untuk melihat buku 

yang relevan yaitu buku pegangan siswa dan mencari materi 

yang terkait dengan topik yang dibahas untuk mendapatkan 

informasi yang sebenarnya guna menjawab pertanyaan yang 

telah dibuat sebelumnya. Siswa mencatat informasi-informasi 

yang didapat dari buku sumber yang dapat menjawab 

pertanyaan-pertanyaan yang telah dirumuskan sebelumnya pada 
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kolom yang telah disediakan oleh guru.  

Siswa kemudian melakukan uji hipotesis yaitu melihat 

kesesuaian antara hipotesis yang telah dibuat dengan informasi 

yang didapatkan. Pada uji hipotesis ini, siswa menentukan 

apakah hipotesis yang telah dibuat dapat dipertahankan karena 

sesuai dengan informasi yang diperoleh atau tidak digunakan 

karena tidak sesuai dengan informasi yang telah didapatkan. 

Setelah melakukan uji hipotesis, siswa kemudian membuat 

kesimpulan terkait dengan topik yang dibahas berdasarkan 

pada informasi yang telah diperoleh. Setelah semua kegiatan 

dilaksanakan, siswa menyampaikan hasil kerjanya. Pada 

kegiatan ini, siswa memilih salah satu perwakilan kelompok 

untuk membacakan hasil kerja kelompok di depan kelas. Saat 

sedang melakukan presentasi siswa yang lain diminta untuk 

mendengarkan dan mencatat hal-hal penting yang disampaikan 

kemudian memberikan pertanyaan. Kelompok yang presentasi 

menjawab pertanyaan yang diajukan dan jika tidak bisa maka 

akan dibantu oleh guru. Pada akhir presentasi dari tiap-tiap 

kelompok, guru memberikan kesimpulan secara umum guna 

untuk menyamakan persepsi siswa terkait dengan topik yang 

dibahas. 

Pada kegiatan akhir, siswa diberikan soal tes uraian dan 

tidak diperkenankan untuk saling membantu. Setelah selesai 

dikerjakan, siswa mengumpulkan pekerjaannya. Guru dan siswa 



62 

 

 

bersama-sama menyimpulkan kegiatan pembelajaran setelah itu 

siswa dengan bimbingan guru menutup pelajaran dengan berdoa 

serta memberi salam. 

b) Pengamatan (Observasi) 

Pelaksanaan tes pada akhir siklus bertujuan untuk mengetahui 

sejauh mana pengaruh dari penerapan model Inkuri dalam 

pembelajaran IPS terkait dengan materi perjuangan 

mempertahankan kemerdekaan siswa kelas V SDN 115 Rejang 

Lebong. Tes tersebut terdiri dari 10 soal yang mencakup nama-

nama Pulau besar di Indonesia. Dari hasil tersebut sebagian 

siswa masih ada yang menjawab salah. Setelah dikoreksi oleh guru 

dan peneliti ada satu siswa yang mendapatkan nilai terendah 30 dan 

nilai tertinggi adalah 95. Adapun hasil tes uraian yang diperoleh 

siswa kelas V SDN 115 Rejang Lebong sebagai berikut: 

Tabel 4.5 Nilai Siswa Siklus I 

No Nama Siswa Nilai Keterangan 

1 SN 90 Tuntas 

2 BC 65 Belum Tuntas 

3 AS 60 Belum Tuntas 

4 AD 55 Belum Tuntas 

5 AY 95 Tuntas 

6 APR 55 Belum Tuntas 

7 DA 85 Tuntas 

8 DF 70 Belum Tuntas 

9 ES 85 Tuntas 

10 ED 90 Tuntas 

11 FLA 65 Belum Tuntas 

12 GK 95 Tuntas 

13 HY 70 Belum Tuntas 

14 HN 90 Tuntas 

15 IN 80  Tuntas 

16 MA 30 Belum Tuntas 
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17 MLF 80 Tuntas 

18 MK 90 Tuntas 

19 MN 90 Tuntas 

20 NS 90 Tuntas 

21 NSR 70 Belum Tuntas 

22 NR 50 Belum Tuntas 

23 PK 85 Tuntas 

24 PH 80 Tuntas 

25 SM 70 Belum Tuntas 

26 SL 90 Tuntas 

27 TP 56 Belum Tuntas 

28 YK 90 Tuntas 

29 MF 50 Belum Tuntas 

Jumlah 2196  

Nilai Rata-rata 75,72  

Jumlah siswa yang sudah 

mencapai KKM 

16 (55, 17%)  

Jumlah siswa yang 

belum mencapai KKM 

13 (44, 83%)  

KKM 75  

Sumber: Hasil Tes Nilai Siswa Siklus I 

Berdasarkan data pada tabel di atas dapat dilihat bahwa 

terjadi peningkatan pada siklus I yang berarti melalui model Inkuiri 

ini hasil belajar IPS siswa kelas V SDN 115 Rejang Lebong 

meningkat. Hasil tes siswa pada Pra tindakan dimana proses 

pembelajaran belum menerapkan model Inkuiri menunjukan bahwa 

hanya 9 siswa atau 31,03% dari jumlah siswa yang sudah mencapai 

KKM sedangkan setelah pelaksanaan I dimana proses 

pembelajaran sudah menerapkan model Inkuiri hasil tes siswa 

menunjukan bahwa 16 siswa atau 55,17% dari jumlah siswa yang 

sudah bisa mencapai KKM dan berarti siswa yang belum mencapai 

KKM sebanyak 13 siswa atau 44,83%. Peningkatan hasil belajar 

siswa sebelum dan sesudah menerapkan model Inkuiri dapat dilihat 
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pada grafik berikut ini: 

 

Gambar: 3 Diagram Perbandingan Hasil 

Nilai Tes Pra Tindakan dan Siklus I 

 

Hal ini menunjukan bahwa ada peningkatan jumlah siswa 

yang sudah mencapai KKM sehingga bisa dikatakan bahwa ada 

peningkatan hasil belajar IPS siswa kelas V SDN 115 Rejang 

Lebong setelah menerapkan model Inkuiri. Namun karena masih 

banyak siswa yang belum mencapai KKM pada siklus I yakni 

sebanyak 13 siswa tentunya hal ini juga berpengaruh pada hasil 

terhadap nilai siswa sehingga jumlah siswa yang sudah mencapai 

KKM belum mencapai target yang diharapkan yaitu 75% dari 

jumlah siswa maka siklus I dikatakan belum berhasil sehingga 

perlu diadakan siklus II. 

(1) Hasil Observasi Siklus I 

Observasi atau pengamatan pada siklus I dilakukan oleh 

peneliti dan dibantu oleh satu observer lain guna untuk melihat 

pelaksanaan atau penerapan model Inkuiri di dalam proses 

pembelajaran baik guru maupun siswa. Pengamatan ini 
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menggunakan lembar observasi kegiatan guru dan siswa dalam 

menerapkan model Inkuiri. Adapun deskripsi penjabaran dari hasil 

observasi sebagai berikut: 

(a)  Observasi Aktifitas Guru 

Pelaksanaan proses pembelajaran dengan menggunakan 

model Inkuiri untuk penyajian materi perjuangan 

memperthankan kemerdekaan yang dilakukan guru 

berdasarakan lembar observasi secara umum dapat dilihat pada 

tabel berikut ini:  

Tabel 4.6. Aktifitas guru dalam proses pembelajaran melalui  

model inkuiri 

 

Penerapan 

model Inkuiri 

dalam proses 

pembelajaran 

Aktifitas 

guru 

a) Menjelaskan topik tujuan dan hasil belajar 

yang akan dicapai 

b) Menjelaskan pokok-pokok kegiatan yang 

harus dilakukan siswa serta tujuannya. 

c) Menjelaskan pentingnya topik dalam 

kegiatan belajar 

d) Mendorong siswa untuk berpikir guna 

menemukan masalah 

e) Membimbing siswa untuk merumuskan 

permasalahan dalam bentuk pertanyaan 

f) Memberikan beberapa pertanyaan untuk 

mendorong siswa merumuskan jawaban 

sementara 

g) Membimbing siswa untuk menjawab 

pertanyaan guna menemukan berbagai 

kemungkinan jawaban dari permasalahan 

yang dikaji 

h) Mendorong siswa untuk terus belajar dan 

berpikir dengan memberikan pertanyaan- 

pertanyaan yang merangsang siswa untuk 

berpikir 

i) Mengarahkan siswa untuk mencari 

informasi- informasi yang dibutuhkan 

j) Membimbing siswa untuk menentukan 

jawaban yang tepat berdasarkan informasi 
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dan data yang diperoleh 
k) Membimbing siswa untuk membuat 

kesimpulan dari permasalaahan yang dibahas 

 

Penerapan model Inkuiri dalam proses pembelajaran 

diawali dengan guru menjelaskan topik pembelajaran yang akan 

dicapai, kemudian menjelaskan pokok-pokok kegiatan yang 

akan dilakukan yakni penjelasan tahapan-tahapan inkuiri dari 

awal sampai akhir yang dimulai dari kegiatan merumuskan 

masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulakan data atau 

informasi, menguji hipotesis dan kesimpulan. Guru menjelaskan 

pentingnya topik pembelajaran. Guru menjelaskan materi secara 

singkat. 

Kemudian siswa membentuk kelompok, pada pertemuan I 

siswa membentuk kelompok dengan berdasarkan tempat duduk 

dan pertemuan II dengan cara berhitung. Setelah itu guru 

membagikan materi yang berbeda kepada siswa untuk 

kemudian didiskusikan di dalam kelompok sesuai dengan 

tahapan Inkuiri, guru membimbing siswa untuk merumuskan 

masalah yakni guru meminta siswa untuk membuat pertanyaan 

kemudian siswa menjawab pertanyaan yang telah dibuat 

berdasarkan sebatas pengetahuan siswa karena sebelumnya di 

kelas IV sudah pernah disinggung untuk materi perjuangan 

mempertahankan kemerdekaan sehingga siswa dapat menjawab 
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pertanyaan-pertanyaan tersebut sesuai pengetahuan siswa tanpa 

mencari dari sumber lainnya. 

Guru dibantu oleh peneliti membimbing siswa untuk 

melihat buku yang relevan yaitu buku pegangan siswa dan 

mencari materi yang terkait dengan topik yang dibahas untuk 

mendapatkan informasi yang sebenarnya guna menjawab 

pertanyaan yang telah dibuat sebelumnya. Siswa mencatat 

informasi-informasi yang didapat dari buku sumber yang dapat 

menjawab pertanyaan-pertanyaan yang telah dirumuskan. Guru 

mengarahkan siswa untuk melakukan uji hipotesis yaitu melihat 

kesesuaian antara hipotesis yang telah dibuat dengan informasi 

yang didapatkan. Pada uji hipotesis ini, siswa menentukan 

apakah hipotesis yang telah dibuat dapat dipertahankan karena 

sesuai dengan informasi yang diperoleh atau tidak digunakan 

karena tidak sesuai dengan informasi yang telah didapatkan. 

Setelah melakukan uji hipotesis, siswa kemudian membuat 

kesimpulan terkait dengan topik yang dibahas berdasarkan pada 

informasi yang telah diperoleh. 

Setelah semua kegiatan dilaksanakan, siswa 

menyampaikan hasil kerjanya. Pada kegiatan ini, siswa memilih 

salah satu perwakilan kelompok untuk membacakan hasil kerja 

kelompok di depan kelas. Saat sedang melakukan presentasi 

siswa yang lain diminta untuk mendengarkan dan mencatat hal-

hal penting yang disampaikan kemudian memberikan 
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pertanyaan. Kelompok yang presentasi menjawab pertanyaan 

yang diajukan dan jika tidak bisa maka akan dibantu oleh guru. 

Pada akhir presentasi dari tiap-tiap kelompok, guru memberikan 

kesimpulan secara umum guna untuk menyamakan persepsi 

siswa terkait dengan topik yang dibahas. 

Berdasarkan data dari lembar observasi guru tersebut 

dapat dilihat bahwa pelaksanaan proses pembelajaran dengan 

menerapkan model Inkuiri telah dilakukan dengan cukup baik 

oleh guru. Namun Tahapan dalam model Inkuiri belum 

diterapkan dengan baik pada pertemuan I dan II dimana ketika 

memberi instruksi dari beberapa tahapan model inkuiri belum 

terlalu jelas dan bimbingan guru juga masih kurang terlebih 

ketika merumuskan hipotesis dan merumuskan kesimpulan. 

Kemudian dalam mengumpulkan data atau mencari informasi 

sumber yang digunakan sangat terbatas karena guru hanya 

menyarankan siswa untuk mencari dari sumber atau pada 

buku pegangan siswa saja. Tidak ada kendala yang berarti 

yang dialami oleh guru dalam menerapkan proses pembelajaran 

melalui model Inkuiri ini. 

(b) Aktifitas Siswa 

Aktifitas siswa dalam proses pembelajaran melalui 

penerapan model Inkuiri berdasarkan data dari observasi secara 

umum dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.7 Aktifitas siswa dalam pembelajaran melalui penerapan 

model Inkuiri siklus  

Penerapan 

model 

Inkuiri 

dalam 

proses 

pembel 

ajaran 

Aktifitas Siswa 

a) Memperhatikan penjelasan guru tentang topik tujuan dan 

hasil belajar yang ingin dicapai 

b) Siswa memperhatikan penjelasan pokok-pokok kegiatan 

yang akan dilakukan 

c) Memperhatikan penjelasan pentingnya topik dalam 

kegiatan belajar 

d) Siswa berpikir guna menemukan masalah 

e) Merumuskan permasalahan 

f) Berpikir untuk menemukan jawaban atas pertanyaannya 

g) Menjawab pertanyaan guna menemukan berbagai 

kemungkinan jawaban dari permasalahan yang dikaji 

h) Belajar dan berpikir untuk menjawab pertanyaan- 

pertanyaan yang diberikan 

i) Mencari informasi yang dibutuhkan 

j) Menentukan jawaban yang tepat berdasarkan informasi 

dan data yang diperoleh 

k) Membuat kesimpulan dari permasalaahan yang dibahas. 

Kegiatan yang dilakukan siswa dalam penerapan model 

Inkuiri dimulai dengan mendegarkan penjelasan guru tentang 

topik tujuan dan hasil yang akan dicapai dalam proses 

pembelajaran, memperhatikan pokok-pokok kegiatan yang akan 

dilakukan dalam hal ini yaitu memperhatikan tahapan-tahapan 

model inkuiri yang diawali dengan kegiatan merumuskan 

masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data atau 

informasi yang dibutuhkan, menguji hipotesis dan yang terakhir 

merumuskan kesimpulan, kemudian dilanjutkan dengan 

bertanya jawab terkait dengan pentingnya topik pembelajaran 

serta mendengarkan penjelasan materi yang disampaikan secara 

singkat oleh guru. 

Siswa membentuk kelompok dan tiap kelompok terdiri 
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atas 4-5 siswa, pada pertemuan I siswa membentuk kelompok 

dengan berdasarkan tempat duduk dan pertemuan II dengan cara 

berhitung. Setelah itu siswa membagikan materi yang berbeda 

untuk kemudian didiskusikan di dalam kelompok sesuai dengan 

tahapan atau langkah-langkah Inkuiri, siswa dibimbing untuk 

merumuskan masalah yakni siswa diminta untuk membuat 

pertanyaan kemudian siswa menjawab pertanyaan yang telah 

dibuat berdasarkan sebatas pengetahuan siswa karena 

sebelumnya di kelas IV sudah pernah disinggung untuk materi 

perjuangan mempertahankan kemerdekaan sehingga siswa dapat 

menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut dan tanpa mencari 

dari sumber lainnya. 

Siswa dengan arahan guru yang dibantu oleh peneliti 

untuk melihat buku yang relevan yaitu buku pegangan siswa dan 

mencari materi yang terkait dengan topik yang dibahas untuk 

mendapatkan informasi yang sebenarnya guna menjawab 

pertanyaan yang telah dibuat sebelumnya. Siswa mencatat 

informasi-informasi yang didapat dari buku sumber yang dapat 

menjawab pertanyaan-pertanyaan yang telah dirumuskan. Siswa 

diarahkan untuk melakukan uji hipotesis yaitu melihat 

kesesuaian antara hipotesis yang telah dibuat dengan 

informasi yang didapatkan. Pada uji hipotesis ini, siswa 

menentukan apakah hipotesis yang telah dibuat dapat 

dipertahankan atau tidak karena sesuai dengan informasi yang 
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diperoleh atau tidak digunakan karena tidak sesuai dengan 

informasi yang telah didapatkan. Setelah melakukan uji 

hipotesis, siswa kemudian membuat kesimpulan terkait dengan 

topik yang dibahas berdasarkan pada informasi yang telah 

diperoleh. 

Kegiatan selanjutnya, karena semua kegiatan sudah 

dilaksanakan, langkah berikutnya siswa menyampaikan hasil 

kerjanya. Pada kegiatan ini, siswa memilih salah satu perwakilan 

kelompok untuk membacakan hasil kerja kelompok di depan 

kelas. Saat sedang melakukan presentasi siswa yang lain diminta 

untuk mendengarkan dan mencatat hal-hal penting yang 

disampaikan kemudian memberikan pertanyaan. Kelompok 

yang presentasi menjawab pertanyaan yang diajukan dan jika 

tidak bisa maka akan dibantu oleh guru. Pada akhir presentasi 

dari tiap-tiap kelompok guru memberikan kesimpulan secara 

umum guna untuk menyamakan persepsi siswa terkait dengan 

topik yang dibahas. 

Berdasarkan data observasi kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan oleh siswa melalui model inkuiri telah dilakukan 

dengan cukup baik oleh siswa. Dimana siswa telah ikut serta 

berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran hanya saja siswa 

sering bertanya, hal ini disebabkan karena siswa kurang paham 

langkah-langkah yang harus dilakukan pada tiap-tiap tahapan 

inkuiri khususnya pada saat merumuskan hipotesis dan 



72 

 

 

merumuskan kesimpulan siswa masih mengalami kesulitan. 

Hal ini juga dikarenakan kurangnya bimbingan guru ketika 

melakukan berbagai tahapan dalam model inkuiri sehingga 

hasilnya juga kurang maksimal. Hai lain yang dapat ditemui 

yang menjadi kekurangan pada siklus I berdasarkan hasil 

observasi aktivitas siswa adalah sumber yang digunakan siswa 

untuk mengumpulkan data atau mencari informasi masih 

terbatas karena siswa hanya berpatokan pada sumber atau buku 

pegangan siswa sehingg data yang diperoleh siswa juga masih 

terbatas. 

3) Refleksi Tindakan siklus I 

Refleksi pada siklus I dilakukan untuk membahas hal-hal yang 

menjadi hambatan pada siklus I. Dalam hal ini peneliti dan guru kelas 

V melakukan evaluasi terhadap beberapa proses pelaksanaan 

pembelajaran pada siklus I sehingga dapat diketahui kendala-kendala 

atau hal-hal yang perlu ditingkatkan serta sebagai acuan untuk 

melakukan tindakan untuk siklus II. Setelah peneliti dan guru kelas 

berkolaborasi menganalisis hasil pengamatan dan hasil pekerjaan 

siswa kelas V tentang pelaksaaan tindakan pada siklus I diperoleh 

hasil sebagai berikut: 



 
 

 

Tabel 4.8. Permasalahan pada siklus I dan rencana perbaikan 

pada siklus II. 

N

o 

Hasil Refleksi Siklus I Perencanaan pada siklus II 

1 Siswa masih kesulitan 

dalam memahami tahap 

merumuskan hipotesis dan 

kesimpulan pada tahapan 

inkuiri 

Guru lebih jelas dalam 

memberikan instruksi terkait 

tahapan-tahapan Inkuiri 

khususnya pada tahap

 merumuskan hipotesis

  dan 

merumuskan kesimpulan serta 

guru juga memberikan contohnya, 

selain itu membimbing siswa 

pada saat pelaksanaan tiap-tiap 

tahapan inkuiri 

2 Pada saat mengumpulkan 

data atau mencari informasi 

siswa hanya berpatokan 

pada buku pegangan siswa. 

Guru akan mengarahkan siswa 

untuk mencari atau mengumpulkan 

data dari sumber yang relevan 

lainnya seperti membawa siswa ke 

perpustkaan. 

Berdasarkan tabel 3.9 maka indikator keberhasilan pada Bab III 

belum terpenuhi yang menyatakan bahwa kompotensi akademik 

dikatakan belum berhasil apabila minimal 75% siswa memperoleh 

nilai 75, sehingga penelitian ini dilanjutkan pada siklus II untuk 

memperbaiki kekurangan yang terdapat pada siklus I. 

b. Siklus II 

1) Perencanaan Tindakan Siklus II 

Perencanaan siklus II didasarkan pada hasil refleksi siklus I. 

Pelaksanaan siklus II sama dengan siklus I baik dari segi materi 
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maupun kegaiatan pembelajarannya. Terkait dengan langkah-langkah 

inkuiri pada siklus II difokuskan pada pemahaman terkait dengan 

merumuskan hipotesis dan kesimpulan dengan cara guru memberikan 

instruksi yang lebih jelas terkait dengan cara merumuskan hipotesis 

dan kesimpulan serta memberikan contohnya agar siswa lebih paham. 

Selain itu saat mengumpulkan data atau informasi agar sumber 

atau referensi siswa juga lebih luas maka siswa diarahkan untuk 

mencari informasi di luar kelas yaitu di perpustakaan, hal ini juga 

bertujuan agar siswa tidak bosan karena proses pembelajaran hanya 

berlangsung di kelas. Pada tahap perencanaan ini peneliti menyusun 

rencana tindakan yang akan dilaksanakan antara lain sebagai berikut: 

a) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) disusun oleh 

peneliti dan pembuatan desain RPP tersebut telah disetujui oleh 

dosen pembimbing yang kemudian didiskusikan lagi dengan guru 

kelas V guna untuk menyamakan persepsi antara guru dan peneliti, 

materi yang dibahas pada siklus II ini masih sama dengan materi 

pada siklus I serta menyusun Lembar Kerja Siswa (LKS). Hanya 

saja pada siklus II ini tahapan pembelajaran ditambahkan 

dengan pemberian arahan dari guru terkait dengan merumuskan 

hipotesis dan kesimpulan serta memberikan contohnya, dan juga 

kegiatan mengarahkan siswa ke perputkaan. 
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b) Menyusun Lembar Observasi 

Lembar observasi yang akan digunakan pada pelaksanaan 

tindakan siklus II ini untuk melihat proses pelaksanaan atau 

penerapan model Inkuiri masih sama dengan lembar observasi yang 

digunakan pada siklus I. 

c) Menyusun soal tes uraian untuk siklus II 

Berdasarkan hasil diskusi dengan guru kelas V dengan 

melihat hasil tes yang diberikan pada siklus I dimana masih 

terdapat soal yang belum dijawab dengan benar oleh siswa, 

sehingga peneliti dan guru kelas sepakat untuk memberikan soal tes 

yang sama dengan siklus I yaitu soal tes uraian. 

d) Menyusun perencanaan terkait dengan cara membimbing 

siswa untuk merumuskan hipotesis dan kesimpulan 

Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I dimana siswa kurang 

paham dan sering bertanya terkait merumuskan hipotesis dan 

merumuskan kesimpulan hal ini disebabkan karena guru belum 

terlalu jelas dalam memberikan instruksi atau penjelasan dari tiap- 

tiap tahap inkuiri terutama saat merumuskan hipotesis dan 

merumuskan kesimpulan hal tersebut juga terjadi karena kurangnya 

bimbingan guru saat menyelesaikan LKS melalui tahapan 

inkuiri, agar dapat memperbaiki hal tersebut maka guru harus lebih 

jelas dalam memberi instruksi atau penjelasan dari masing-masing 

tahapan inkuiri terutama pada tahapan merumuskan hipotesis dan 
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merumuskan kesimpulan serta tidak terlepas dari bimbingan guru 

saat melaksanakan tahap-tahap dalam model inkuiri. 

e) Mempersiapkan perpustakaan sekolah 

Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I dimana ketika siswa 

mengumpulkan data atau mencari informasi yang dibutuhkan siswa 

hanya berpatokan pada satu sumber yaitu pada buku pegangan 

siswa sehingga informasi yang dibutuhkan sangat terbatas. Oleh 

karena itu pada siklus II ini siswa akan diarahkan untuk mencari 

informasi dari sumber yang relevan dengan membawa atau 

mengarahkan siswa untuk mencari informasi yang dibutuhkan di 

perpustakaan sehingga wawasan siswa juga lebih luas dan juga hal 

ini bertujuan agar siswa tidak bosan karena proses pembelajaran 

hanya berlangsung di dalam kelas. 

2) Tindakan (action) dan Pengamatan (Observasi) 

Pelaksanaan tindakan siklus II ini merupakan lanjutan dari 

siklus 1 dengan mengulang kembali materi yang diberikan pada 

siklus I. Pembelajaran pada siklus II ini diawali dengan 

memberitahukan kepada siswa bahwa kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan masih sama pada pembelajaran pada siklus I yaitu melalui 

penerapan model Inkuiri hanya saja lebih ditekankan pada 

penjelasan tiap tahap-tahap Inkuiri lebih jelas jelas terutama pada 

tahapan merumuskan hipotesis dan merumuskan kesimpulan sehingga 

siswa tidak mengalami kesulitan dalam menyelesaikan LKS 
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berdasarkan tahapan-tahapan inkuiri serta bimbingan guru dalam 

menyelesaikan tahapan-tahapan tersebut sangat diperlukan sehingga 

mendapatkan hasil yang maksimal. Kemudian dalam mengumpulkan 

data atau mencari informasi, sumber yang digunakan harus lebih luas 

seperti membawa atau mengarahkan siswa untuk mencari informasi di 

perpustkaan. Pada tahap ini guru dan peneliti berkolaborasi dimana 

guru sebagai pengajar sedangkan peneliti sebagai asisten guru serta 

observer. Namun selain peneliti, ada satu observer juga yang 

membantu peneliti dalam mengamati pelaksanaan pembelajaran 

dengan menggunakan model Inkuiri ini. 

Pelaksanaan tindakan siklus II ini dibagi menjadi dua kali 

pertemuan dan diakhir siklus diberikan soal tes uraian dengan 

penjelasan dari tiap-tiap pertemuan sebagai berikut: 

a) Tindakan (action) 

(1) Pertemuan Pertama 

Pertemuan pertama ini dilaksanakan pada hari Selasa, 28 

Agustus 2023 dan membahas tentang Kondisi Geografis 

Indonesia secara keseluruhan, diantaranya pelajari keadaan 

geografis di setiap pulau di Indonesia, meliputi Sumatra, Jawa, 

Kalimantan, Sulawesi, Bali, dan Nusa Tenggara, Kepulauan 

Maluku, serta Papua. Baik dari Luas wilayah, Laut, Daratan, 

Keadaan alam, serta Nama-nama pantai dan laut, baik dataran 

rendah maupun pegunungan. Selanjutnya guru menjelaskan 
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kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan yang sesuai dengan 

tahapan-tahapan dalam model inkuiri. 

Kegiatan inti diawali dengan siswa mendengarkan 

penjelasan guru terkait dengan Kondisi Geografis Indonesia 

secara keseluruhan. Setelah menjelaskan sedikit terkait dengan 

Kondisi Geografis Indonesia secara keseluruhan, guru 

menjelaskan sekali lagi kepada siswa terkait dengan pokok-

pokok kegiatan yang akan dilakukan karena sebelumnya guru 

belum pernah menerapkan model inkuiri dalam pembelajaran. 

Selanjutnya, siswa dibagi dalam 5 kelompok dan tiap kelompok 

terdiri dari 6 orang. 

Pembagian kelompok ini dilakukan dengan cara 

menggabungkan antar yang pintar dan yang kurang pintar hal ini 

dilakukan agar yang pintar dapat membantu yang kurang pintar 

sehingga dapat mempengaruhi proses pembelajaran dan hasil 

belajar IPS siswa kelas V dapat meningkat. Dalam kelompok, 

siswa menyelesaikan LKS dimana LKS tersebut siswa 

menyelesaikan tugas sesuai dengan tahapan-tahapan pada model 

inkuiri. Diawali dengan siswa merumuskan permasalahan yaitu 

dengan membuat sebuah pertanyaan dari topik yang telah 

ditentukan oleh guru yaitu terkait dengan peta Indonesia dengan 

Media puzzle berbasis make a macth materi letak geografis 

Indonesia yang terdiri dari 6 (Enam) Pulau besar di Indonesia. 
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Setelah menyusun puzzle, siswa merumuskan hipotesis 

dari pertanyaan yang telah dibuat tanpa melihat buku atau 

sumber referensi atau dengan kata lain siswa menjawab 

berdasarkan apa yang siswa ketahui. Siswa kemudian diarahkan 

untuk melihat buku yang relevan yaitu buku di perpustkaan dan 

mencari materi yang terkait dengan topik yang dibahas untuk 

mendapatkan informasi yang sebenarnya guna menjawab 

pertanyaan yang telah dibuat sebelumnya. Siswa mencatat 

informasi-informasi yang didapat dari buku sumber yang dapat 

menjawab pertanyaan-pertanyaan yang telah dirumuskan 

sebelumnya pada kolom yang telah disediakan. 

Siswa kemudian melakukan uji hipotesis yaitu melihat 

kesesuaian antara hipotesis yang telah dibuat dengan informasi 

yang didapatkan. Pada uji hipotesis ini, siswa menentukan 

apakah hipotesis yang telah dibuat dapat dipertahankan karena 

sesuai dengan informasi yang diperoleh atau tidak digunakan 

karena tidak sesuai dengan informasi yang telah didapatkan. 

Setelah melakukan uji hipotesis, siswa kemudian membuat 

kesimpulan terkait dengan topik yang dibahas berdasarka pada 

informasi yang telah diperoleh. Setelah semua kegiatan 

dilaksanakan, siswa menyampaikan hasil kerjanya. Pada 

kegiatan ini, siswa memilih salah satu perwakilan kelompok 

untuk membacakan hasil kerja kelompok di depan kelas. Saat 
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sedang melakukan presentasi siswa yang lain diminta untuk 

mendengarkan dan mencatat hal-hal penting yang disampaikan 

kemudian memberikan pertanyaan. 

Kelompok yang presentasi menjawab pertanyaan yang 

diajukan dan jika tidak bisa maka akan dibantu oleh guru. Pada 

akhir presentasi dari tiap-tiap kelompok, guru memberikan 

kesimpulan secara umum guna untuk menyamakan persepsi 

siswa terkait dengan topik yang dibahas. 

Pada kegiatan penutup, guru bersama-sama dengan siswa 

menarik kesimpulan dari permasalahan yang telah diperoleh. 

Pada kegiatan ini, guru mengajukan beberapa pertanya secara 

lisan kepada siswa terkait dengan topik-topik yang dibahas 

kemudian siswa juga secara lisan menjawab pertanyaan-

pertanyaan yang disampaikan oleh guru. Kemudian guru 

menutup pelajaran dengan berdoa dan memberi salam kepada 

siswa. 

(2) Pertemuan kedua 

Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Pertemuan 

kedua dilaksanakan pada hari selasa tanggal Sabtu, 02 

September 2023 dan membahas Sikap Gotong royong Sesuai 

Nilai Pancasila. Pelaksanaan pembelajaran diawali dengan guru 

mengucap salam dan mengajak siswa berdoa bersama serta 

mengecek kehadiran siswa. Kemudian guru melakukan 
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apersepsi dengan menunjukkan gambar-gambar Gotong Royong 

kemudian bertanya jawab terkait dengan gambar-gambar 

tersebut. Selanjutnya guru menjelaskan kegiatan pembelajaran 

yang akan dilakukan yang sesuai dengan tahapan-tahapan dalam 

model inkuiri. 

Kegiatan inti diawali dengan siswa mendengarkan 

penjelasan guru terkait dengan Sikap Gotong royong Sesuai 

Nilai Pancasila. Setelah menjelaskan sedikit terkait dengan 

Sikap Gotong royong Sesuai Nilai Pancasila, guru menjelaskan 

sekali lagi kepada siswa terkait dengan pokok-pokok kegiatan 

yang akan dilakukan. 

Selanjutnya, siswa dibagi dalam 4 kelompok dan tiap 

kelompok terdiri dari 6 orang. Pembagian kelompok ini 

dilakukan dengan cara menggabungkan antar yang pintar dan 

yang kurang pintar hal ini dilakukan agar yang pintar dapat 

membantu yang kurang pintar sehingga dapat mempengaruhi 

proses pembelajaran dan hasil belajar IPS siswa kelas V dapat 

meningkat. Dalam kelompok, siswa menyelesaikan LKS dimana 

LKS tersebut siswa menyelesaikan tugas sesuai dengan tahapan-

tahapan pada model inkuiri. Diawali dengan siswa merumuskan 

permasalahan yaitu dengan membuat sebuah pertanyaan dari 

topik yang telah ditentukan oleh guru yaitu terkait dengan Sikap 

Gotong royong Sesuai Nilai Pancasila masing-masing kelompok 
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akan membahas satu topik saja. 

Setelah membuat pertanyaan, siswa merumuskan hipotesis 

dari pertanyaan yang telah dibuat tanpa melihat buku atau 

sumber referensi atau dengan kata lain siswa menjawab 

pertanyaan-pertanyaan tersebut berdasarkan apa yang siswa 

ketahui karena sebelumnya di kelas 4 telah membahas tentang 

materi tersebut. Siswa kemudian diarahkan untuk melihat buku 

yang relevan yaitu buku di perpustakaan dan mencari materi 

yang terkait dengan topik yang dibahas untuk mendapatkan 

informasi yang sebenarnya guna menjawab pertanyaan yang 

telah dibuat sebelumnya. Siswa mencatat informasi-informasi 

yang didapat dari buku sumber yang dapat menjawab 

pertanyaan-pertanyaan yang telah dirumuskan sebelumnya pada 

kolom yang telah disediakan oleh guru. 

Siswa kemudian melakukan uji hipotesis yaitu melihat 

kesesuaian antara hipotesis yang telah dibuat dengan informasi 

yang didapatkan. Pada uji hipotesis ini, siswa menentukan 

apakah hipotesis yang telah dibuat dapat dipertahankan karena 

sesuai dengan informasi yang diperoleh atau tidak digunakan 

karena tidak sesuai dengan informasi yang telah didapatkan. 

Setelah melakukan uji hipotesis, siswa kemudian membuat 

kesimpulan terkait dengan topik yang dibahas berdasarkan pada 

informasi yang telah diperoleh. Setelah semua kegiatan 
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dilaksanakan, siswa menyampaikan hasil kerjanya. Pada 

kegiatan ini, siswa memilih salah satu perwakilan kelompok 

untuk membacakan hasil kerja kelompok di depan kelas. Saat 

sedang melakukan presentasi siswa yang lain diminta untuk 

mendengarkan dan mencatat hal-hal penting yang disampaikan 

kemudian memberikan pertanyaan. Kelompok yang presentasi 

menjawab pertanyaan yang diajukan dan jika tidak bisa maka 

akan dibantu oleh guru. Pada akhir presentasi dari tiap-tiap 

kelompok, guru memberikan kesimpulan secara umum guna 

untuk menyamakan persepsi siswa terkait dengan topik yang 

dibahas. 

Pada kegiatan akhir, siswa diberikan soal tes uraian dan 

tidak diperkenankan untuk saling membantu. Setelah selesai 

dikerjakan, siswa mengumpulkan pekerjaannya. Guru dan siswa 

bersama-sama menyimpulkan kegiatan pembelajaran setelah iru 

siswa dengan bimbingan guru menutup pelajaran dengan berdoa 

serta memberi salam. 

(3) Hasil Tes Tindakan Siklus II 

Pelaksanaan tes siklus II ini dilaksanakan diakhir 

pertemuan kedua bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 

proses pembelajaran dan hasil belajar IPS siswa kelas V dapat 

meningkat melalui penerapan model Inkuiri. Soal tes yang 

digunakan untuk siklus II ini masih dengan soal tes yang 
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digunakan pada Pra tindakan dan Siklus I karena masih banyak 

soal yang belum dapat dijawab dengan baik oleh siswa. Selain 

itu juga pertimbangan lainya dari guru dan peneliti adalah 

semakin sering dipelajari maka siswa semakin memahami dan 

harapannya nilai yang diperoleh siswa untuk soal yang sama 

dapat lebih baik dari hasil tes sebelumnya pada pra tindakan dan 

siklus I. 

Setelah dikoreksi sebagian besar siswa sudah bisa 

menjawab semua soal dengan baik sehingga banyak siswa yang 

mendapatkan nilai diatas KKM dengan nilai terendah 65 dan 

nilai tertinggi adalah 95. Adapun hasil dari tes siklus II ini 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.9. Nilai Siswa Siklus II 

No Nama Siswa Nilai Keterangan 

1 SN 95 Tuntas 

2 BC 75 Tuntas 

3 AS 65 Belum Tuntas 

4 AD 70 Belum Tuntas 

5 AY 95 Tuntas 

6 APR 65 Belum Tuntas 

7 DA 95 Tuntas 

8 DF 80 Tuntas 

9 ES 80 Tuntas 

10 ED 95 Tuntas 

11 FLA 65 Belum Tuntas 

12 GK 85 Tuntas 

13 HY 70 Belum Tuntas 

14 HN 95 Tuntas 

15 IN 95  Tuntas 

16 MA 80 Tuntas 

17 MLF 90 Tuntas 

18 MK 90 Tuntas 

19 MN 95 Tuntas 
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20 NS 90 Tuntas 

21 NSR 80 Tuntas 

22 NR 95 Tuntas 

23 PK 90 Tuntas 

24 PH 90 Tuntas 

25 SM 95 Tuntas 

26 SL 85 Tuntas 

27 TP 75 Tuntas 

28 YK 95 Tuntas 

29 MF 75 Tuntas 

Jumlah 2460  

Nilai Rata-rata 84,83  

Jumlah siswa yang sudah 

mencapai KKM 

24 (82, 76%)  

Jumlah siswa yang 

belum mencapai KKM 

5 (17, 24%)  

KKM 75  

Sumber: Hasil Tes Nilai Siswa Siklus II 

Berdasarkan tabel tersebut terlihat bahwa siswa yang 

sudah mencapai KKM ≥75 sebanyak 24 siswa atau 82,76% dari 

jumlah siswa sedangkan yang belum mencapai KKM ada 5 

siswa atau 17,24% dari jumlah siswa. sehingga bisa dikatakan 

bahwa ada peningkatan proses pembelajaran dan hasil belajar 

IPS siswa kelas V di siklus II. Adapun peningkatan peresentase 

ketuntasan siswa berdasarkan perbandingan jumlah siswa yang 

sudah mencapai KKM saat Pra tindakan, Siklus I dan Siklus II 

dapat dilihat pada bagan berikut ini 
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Gambar 4 Diagram perbandingan Hasil Nilai Tes 

 Siswa saat Pra Tindakan, Siklus I dan Siklus II 

Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa telah 

adanya peningkatan hasil belajar IPS siswa kelas V. Dimana 

pada Pra tindakan jumlah siswa yang sudah tuntas hanya 9 siswa 

atau sebesar 31,03 %, pada siklus I jumlah siswa yang sudah 

tuntas meningkat menjadi 16 siswa atau sebesar 55,17% dan 

pada siklus II siswa yang sudah mencapai KKM juga meningkat 

menjadi 24 siswa atau sebesar 82,76%. Pada siklus II persentase 

ketuntasan sudah mencapai KKM yaitu ≥ 75%, sehingga 

penelitian ini dikatakan berhasil dan dihentikan. pada siklus II. 

b) Pengamatan (Observasi) 

Observasi dilakukan oleh peneliti bersama observer lain 

90 

80 

70 

60 

50 

40 

30 

20 

10 

0 
Pra tindakan 

Tuntas 31.03 

Siklus I 

55.17 

Siklus II 

82.76 



87 
 

 

dengan tujuan untuk melihat penerapan dan pelaksanaan dari model 

Inkuiri dalam proses pembelajaran baik guru maupun oleh siswa. 

Pengamatan ini menggunakan lembar observasi kegiatan guru dan 

siswa dalam menerapkan model inkuiri seperti yang dilakukan di 

siklus I. Deskripsi penjabaran data hasil observasi sebagai berikut: 

(1) Aktifitas Guru 

Pelaksanaan proses pembelajaran dengan menggunakan 

model Inkuiri untuk penyajian materi perjuangan memperthankan 

kemerdekaan yang dilakukan guru berdasarkan lembar observasi 

secara umum dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 4.10. Aktifitas guru dalam proses pembelajaran  

melalui penerapan model Inkuiri Siklus II 

 

Penerapan 

model 

Inkuiri 

dalam 

proses 

pembelajar

an 

Aktifitas guru 

a) Menjelaskan topik tujuan dan hasil belajar yang akan 

dicapai 

b) Menjelaskan pokok-pokok kegiatan yang harus 

dilakukan siswa serta tujuannya. 

c) Menjelaskan pentingnya topik dalam kegiatan belajar 

d) Mendorong siswa untuk berpikir guna menemukan 

masalah 

e) Membimbing siswa untuk merumuskan permasalahan 

dalam bentuk pertanyaan 

f) Memberikan beberapa pertanyaan untuk mendorong 

siswa merumuskan jawaban sementara 

g) Membimbing siswa untuk menjawab pertanyaan guna 

menemukan berbagai kemungkinan jawaban dari 

permasalahan yang dikaji 

h) Mendorong siswa untuk terus belajar dan berpikir 

dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan yang 

merangsang siswa untuk berpikir 

i) Mengarahkan siswa untuk mencari informasi- informasi 

yang dibutuhkan 

j) Membimbing siswa untuk menentukan jawaban yang 

tepat berdasarkan informasi dan data yang diperoleh 

k) Membimbing siswa untuk membuat kesimpulan dari 

permasalaahan yang dibahas 

 

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran melalui penerapan 

model Inkuiri dalam proses pembelajaran diawali dengan guru 

menjelaskan topik pembelajaran yang akan dicapai, kemudian 

menjelaskan pokok- pokok kegiatan yang akan dilakukan yakni 

penjelasan tahapan-tahapan inkuiri dari awal sampai akhir yang 

dimulai dari kegiatan merumuskan masalah, merumuskan 

hipotesis, mengumpulakan data atau informasi, menguji 

hipotesis dan kesimpulan. Guru menjelaskan pentingnya topik 
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pembelajaran. Guru menjelaskan materi secara singkat.  

Kemudian siswa membentuk kelompok, pada pertemuan I 

dan II Pembagian kelompok ini dilakukan dengan cara 

menggabungkan antar yang pintar dan yang kurang pintar hal ini 

dilakukan agar yang pintar dapat membantu yang kurang pintar 

sehingga dapat mempengaruhi proses pembelajaran dan hasil 

belajar IPS siswa kelas V dapat meningkat. Setelah itu guru 

membagikan materi yang berbeda kepada siswa untuk kemudian 

didiskusikan di dalam kelompok sesuai dengan tahapan Inkuiri, 

guru membimbing siswa untuk merumuskan masalah yakni guru 

meminta siswa untuk membuat pertanyaan kemudian siswa 

menjawab pertanyaan yang telah dibuat berdasarkan sebatas 

pengetahuan siswa karena sebelumnya di kelas IV sudah pernah 

disinggung untuk materi perjuangan mempertahankan 

kemerdekaan sehingga siswa dapat menjawab pertanyaan-

pertanyaan tersebut sesuai pengetahuan siswa tanpa mencari dari 

sumber lainnya. 

Guru dibantu oleh peneliti membimbing siswa untuk 

melihat buku yang relevan yaitu buku di perpustakaan dan 

mencari materi yang terkait dengan topik yang dibahas untuk 

mendapatkan informasi yang sebenarnya guna menjawab 

pertanyaan yang telah dibuat sebelumnya. Siswa mencatat 

informasi-informasi yang didapat dari buku sumber yang dapat 
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menjawab pertanyaan-pertanyaan yang telah dirumuskan. Guru 

mengarahkan siswa untuk melakukan uji hipotesis yaitu melihat 

kesesuaian antara hipotesis yang telah dibuat dengan informasi 

yang didapatkan. Pada uji hipotesis ini, siswa menentukan 

apakah hipotesis yang telah dibuat dapat dipertahankan karena 

sesuai dengan informasi yang diperoleh atau tidak digunakan 

karena tidak sesuai dengan informasi yang telah didapatkan. 

Setelah melakukan uji hipotesis, siswa kemudian membuat 

kesimpulan terkait dengan topik yang dibahas berdasarkan pada 

informasi yang telah diperoleh. 

Setelah semua kegiatan dilaksanakan, siswa 

menyampaikan hasil kerjanya. Pada kegiatan ini, siswa memilih 

salah satu perwakilan kelompok untuk membacakan hasil kerja 

kelompok di depan kelas. Saat sedang melakukan presentasi 

siswa yang lain diminta untuk mendengarkan dan mencatat hal-

hal penting yang disampaikan kemudian memberikan 

pertanyaan. Kelompok yang presentasi menjawab pertanyaan 

yang diajukan dan jika tidak bisa maka akan dibantu oleh guru. 

Pada akhir presentasi dari tiap-tiap kelompok, guru memberikan 

kesimpulan secara umum guna untuk menyamakan persepsi 

siswa terkait dengan topik yang dibahas. 

Berdasarkan data dari lembar observasi guru tersebut 

dapat dilihat bahwa pelaksanaan proses pembelajaran dengan 
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menerapkan model Inkuiri sudah dilakukan dengan baik oleh 

guru. Tahapan dalam model Inkuiri sudah guru terapkan dengan 

baik pada pertemuan I dan II sesuai dengan yang diharapkan. 

Tidak ada kendala yang dialami oleh guru dalam menerapkan 

proses pembelajaran melalui model Inkuiri ini. 

(2) Aktifitas Siswa 

Aktifitas siswa dalam proses pembelajaran melalui 

penerapan model Inkuiri berdasarkan data dari observasi secara 

umum dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4. 11. Aktifitas siswa dalam pembelajaran melalui  

penerapan model Inkuiri siklus II 

Penerapan 

model 

Inkuiri 

dalam 

proses 

pembelaja 

ran 

Aktifitas Siswa 

a) Memperhatikan penjelasan guru tentang topik 

tujuan dan hasil belajar yang ingin dicapai 

b) Siswa memperhatikan penjelasan pokok-

pokok kegiatan yang akan dilakukan 

c) Memperhatikan penjelasan pentingnya topik 

dalam kegiatan belajar 

d) Siswa berpikir guna menemukan masalah 

e) Merumuskan permasalahan 

f) Berpikir untuk menemukan jawaban atas pertanyaannya 

g) Menjawab pertanyaan guna menemukan 

berbagai kemungkinan jawaban dari permasalahan yang 

dikaji 

h) Belajar dan berpikir untuk menjawab pertanyaan- 

pertanyaan yang diberikan 

i) Mencari informasi yang dibutuhkan 

j) Menentukan jawaban yang tepat berdasarkan 
informasi dan data yang diperoleh 

k) Membuat kesimpulan dari permasalaahan

 yang dibahas. 

Kegiatan yang dilakukan siswa dalam penerapan model 

Inkuiri dimulai dengan mendegarkan penjelasan guru tentang 
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topik tujuan dan hasil yang akan dicapai dalam proses 

pembelajaran, memperhatikan pokok-pokok kegiatan yang akan 

dilakukan dalam hal ini yaitu memperhatikan tahapan-tahapan 

model inkuiri yang diawali dengan kegiatan merumuskan 

masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data atau 

informasi yang dibutuhkan, menguji hipotesis dan yang terakhir 

merumuskan kesimpulan, kemudian dilanjutkan dengan 

bertanya jawab terkait dengan pentingnya topik pembelajaran 

serta mendengarkan penjelasan materi yang disampaikan secara 

singkat oleh guru. 

Siswa membentuk kelompok dan tiap kelompok terdiri 

atas 4-5 siswa, pada pertemuan I dan II siswa membentuk 

kelompok dengan cara menggabungkan antar yang pintar dan 

yang kurang pintar hal ini dilakukan agar yang pintar dapat 

membantu yang kurang pintar sehingga dapat mempengaruhi 

proses pembelajaran dan hasil belajar IPS siswa kelas V dapat 

meningkat. Setelah itu siswa membagikan materi yang berbeda 

untuk kemudian didiskusikan di dalam kelompok sesuai dengan 

tahapan atau langkah-langkah Inkuiri, siswa dibimbing untuk 

merumuskan masalah yakni siswa diminta untuk membuat 

pertanyaan kemudian siswa menjawab pertanyaan yang telah 

dibuat berdasarkan sebatas pengetahuan siswa karena 

sebelumnya di kelas IV sudah pernah disinggung untuk materi 
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perjuangan mempertahankan kemerdekaan sehingga siswa dapat 

menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut dan tanpa mencari 

dari sumber lainnya. 

Siswa dengan arahan guru yang dibantu oleh peneliti 

untuk melihat buku yang relevan yaitu buku di perpustakaan dan 

mencari materi yang terkait dengan topik yang dibahas untuk 

mendapatkan informasi yang sebenarnya guna menjawab 

pertanyaan yang telah dibuat sebelumnya. Siswa mencatat 

informasi-informasi yang didapat dari buku sumber yang dapat 

menjawab pertanyaan-pertanyaan yang telah dirumuskan. Siswa 

diarahkan untuk melakukan uji hipotesis yaitu melihat 

kesesuaian antara hipotesis yang telah dibuat dengan informasi 

yang didapatkan. Pada uji hipotesis ini, siswa menentukan 

apakah hipotesis yang telah dibuat dapat dipertahankan atau 

tidak karena sesuai dengan informasi yang diperoleh atau tidak 

digunakan karena tidak sesuai dengan informasi yang telah 

didapatkan. Setelah melakukan uji hipotesis, siswa kemudian 

membuat kesimpulan terkait dengan topik yang dibahas 

berdasarkan pada informasi yang telah diperoleh. 

Kegiatan selanjutnya, karena semua kegiatan sudah 

dilaksanakan, langkah berikutnya siswa menyampaikan hasil 

kerjanya. Pada kegiatan ini, siswa memilih salah satu perwakilan 

kelompok untuk membacakan hasil kerja kelompok di depan 
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kelas. Saat sedang melakukan presentasi siswa yang lain diminta 

untuk mendengarkan dan mencatat hal-hal penting yang 

disampaikan kemudian memberikan pertanyaan. Kelompok 

yang presentasi menjawab pertanyaan yang diajukan dan jika 

tidak bisa maka akan dibantu oleh guru. Pada akhir presentasi 

dari tiap-tiap kelompok guru memberikan kesimpulan secara 

umum guna untuk menyamakan persepsi siswa terkait dengan 

topik yang dibahas. 

Berdasarkan data observasi kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan oleh siswa melalui model Inkuiri secara umum 

semuanya telah berjalan dengan baik. Dimana siswa telah ikut 

serta berpartisipasi aktif dan mengikuti arahan guru untuk 

melaksanakan setiap tahapan atau kegiatan pembelajaran sesuai 

dengan tahapan Inkuiri 

3) Refleksi Siklus II 

Pelaksanaan pembelajaran melalui penerapan model Inkuiri 

telah berjalan dengan baik sesuai dengan yang ingin dicapai oleh 

peneliti. Dimana kekurangan yang terdapat pada siklus I sudah diatasi 

dengan cara guru sudah menjelaskan tahap-tahap Inkuiri dengan lebih 

jelas sehingga siswa memahami tiap tahap-tahap tersebut dan tidak 

lagi bertanya ataupun kebingungan dalam mengerjakan tugas LKS 

sesuai tahap inkuiri terutama pada tahapan merumuskan hipotesis dan 

merumuskan kesimpulan. kemudian dalam mengumpulkan data atau 
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informasi sudah diarahkan untuk mencari informasi pada sumber yang 

relevan dengan mengarahkan siswa untuk mencari dari buku-buku 

yang terdapat di perpustakaan hal ini dilakukan sebagai upaya untuk 

dapat memperbaiki kekurangan yang terjadi pada siklus satu dan 

semuanya telah berjalan dengan baik. 

Teratasinya kendala pada siklus I membuat proses pembelajaran 

pada siklus II berjalan dengan optimal sehingga proses pembelajaran 

dan hasil belajar siswa dapat meningkat dengan jumlah siswa yang 

sudah mencapai KKM ≥ 75 sebanyak 24 orang dengan persentase 

82,76%. Berdasarkan hasil refleksi untuk siklus II maka tindakan yang 

dilakukan oleh peneliti adalah tidak diadakan lagi siklus berikutnya 

atau penelitian dihentikan karena sudah mencapai indikator yang telah 

ditetapkan yakni 75%. 

A. Pembahasan 

Pendidikan adalah bimbingan atau pertolongan yang diberikan oleh 

orang dewasa kepada perkembangan anak untuk mencapai kedewasaannya 

dengan tujuan agar anak cukup cakap melaksanakan tugas hidupnya sendiri 

tidak dengan bantuan orang lain. Dengan kata lain, pendidikan mempunyai 

tujuan yang akan dicapai manusia dalam menjalani kehidupan mendatang. 

Tujuan dari pendidikan adalah untuk menjadi manusia atau individu yang 

bertaqwa dan beriman kepada Tuhan YME, mempunyai akhlak mulia, cerdas, 

sehat, berkemauan, berperasaan, dan dapat berkarya untuk memenuhi 

kebutuhan secara wajar, dapat mengendalikan hawa nafsu, bermasyarakat, 
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berbudaya, dan berkepribadian. Model pembelajaran yang menarik dan 

disampaikan secara menarik pula akan meningkatkan motivasi belajar peserta 

didik.38 

Kegiatan pembelajaran dengan menerapkan model inkuiri dalam 

pembelajaran IPS pada penelitian ini membahas materi terkait dengan 

Perjuangan mempertahankan kemerdekaan. Adapun tahapan kegiatan dalam 

model inkuiri ini dimulai dengan Orientasi dimana siswa akan memperhatikan 

penjelasana guru terkait topik pembelajaran yang akan dibahas dan penjelasan 

dari tahapan-tahapan inkuiri, merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, 

mengumpulkan data atau mencari informasi, menguji hipotesis dan yang 

terakhir merumuskan kesimpulan. Serangkaian kegiatan tersebut akan 

membuat siswa menjadi lebih aktif. 

Penerapan model inkuiri pada pembelajaran IPS membuat proses 

pembelajaran yang awalnya membosankan dan hanya berpusat pada guru 

menjadi lebih menyenangkan dan membuat siswa lebih aktif dalam proses 

pembelajaran. Partisipasi aktif siswa selama proses pembelajaran dengan 

menerapkan model inkuiri baik untuk siklus I maupun siklus II meningkat. 

Pada siklus I guru menerapkan model inkuiri pada mata pelajaran IPS dengan 

materi perjuangan mempertahankan kemerdekaan serta tokoh- tokoh nasional. 

Pada pelaksanaan tindakan pembelajaran guru sudah melaksanakan sesuai 

dengan rencana pelaksanaan pembelajaran. Guru sudah menerapkan model 

 
38Winda Agustina, Hamengkubuwono, Wandi Syahindra, Model Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam Di Sekolah Umum, Jurnal Ilmiah Prodi Pendidikan Agama Islam Vol. 12 No. 02, 

Desember 2020: 112-126 
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inkuiri secara optimal agar pembelajaran berjalan dengan baik dan lancar. 

Siswa dibimbing dan diarahkan agar mampu mencari informasi dari sumber-

sumber yang relevan terkait dengan materi ataupun topik yang diberikan 

sehingga menjadikan siswa aktif dalam proses pembelajaran. Model inkuiri 

merupakan rangkaian kegiatan belajar yang melibatkan secara aktif dan 

maksimal seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki secara 

sistematis, kristis, logis analistis, sehingga siswa dapat merumuskan sendiri 

penemuannya dengan penuh percaya diri.39 Jadi di dalam proses pembelajaran 

inkuiri disini menekankan akan keterlibatan aktif siswa secara maksimal, 

keterarahan kegiatan secara logis dan sistematis pada tujuan pembelajaran dan 

mengembangkan sikap percaya diri siswa tentang apa yang ditemukan dalam 

proses inkuiri tersebut. Pembelajaran dengan model inkuiri ini didesain untuk 

meningkatkan rasa percaya diri siswa, siswa tidak hanya dituntut untuk 

menguasai materi yang hanya diberikan guru melalui ceramah akan tetapi 

melalui model inkuiri ini siswa akan belajar menemukan jawaban atas 

pertanyaan-pertanyaan yang diajukan sehingga sesuai dengan gaya belajar 

siswa dan memperoleh pengalaman belajar yang bermakna dan menyenangkan 

karena dalam proses pembelajarannya siswa terlibat secara aktif. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan pada siklus I penerapan model 

inkuiri belum dilaksanakan secara maksimal atau optimal. Hal tersebut terlihat 

pada proses pembelajaran siswa kurang memahami tahap merumuskan 

hipotesis dan merumuskan kesimpulan hal ini terjadi karena kurangnya 

 
39 Trianto. Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif. (Jakarta: Kencana 

Frenadamedia, 2009), hal. 166 
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bimbingan dan penjelsan atau instruksi mengenai tahapan tersebut serta dalam 

mengumpulkan data atau informasi sumber yang dibutuhkan hanya 

berpatokan pada buku pegangan siswa saja sehingga hal ini juga dapat 

mempengaruhi persentase hasil belajar IPS siswa kelas V SDN 115 Rejang 

Lebong yang belum mencapai KKM 75. Bersarkan temuan-temuan tersebut 

dari hasil refleksi siklus I maka penelitian ini dilanjutkan ke siklus II. 

Pada siklus II, penelitian yang dilakukan masih terkait penerapan model 

inkuiri pada mata pelajaran IPS dengan materi perjuangan mempertahankan 

kemerdekaan dan tokoh-toh nasional. Adapun hasil penelitian pada siklus II 

menunjukan bahwa dalam proses dan hasil belajar IPS siswa kelas V SDN 115 

Rejang Lebong dapat meningkat dari siklus I dengan memperbaiki 

kekurangan-kekurangan yang terjadi pada siklus I. Hal ini sesuai dengan yang 

direncanakan dan berdampak positif meningkatkan hasil belajar siswa dimana 

pada pra tindakan jumlah siswa yang sudah tuntas hanya 9 orang atau sebesar 

31,03%, pada siklus I jumlah siswa yang tuntas meningkat menjadi 16 orang 

atau sebesar 55,17% dan pada siklus II jumlah siswa yang sudah mencapai 

KKM juga meningkat menjadi 24 orang atau sebesar 82,75%. 

Hasil belajar siswa mengalami peningkatan karena model inkuiri 

merupakan salah satu model yang memiliki kelebihan dimana siswa diberi 

ruang kepada peserta didk untuk belajar sesuai dengan gaya belajar mereka. 

Siswa lebih mudah memahami materi-materi pelajaran yang sulit dengan cara 

mencari atau menemukan sendiri terhadap permasalahan yang dikaji. 
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Kelebihan model inkuiri adalah, antara lain:40 

a. Merupakan model pembelajaran yang menekankan aspek kognitif, afektif, 

dan psokomotorik secara seimbang, sehingga pembelajaran lebih bermakna. 

b. Memberikan ruang kepada peserta didk untuk belajar sesuai dengan 

gaya belajar mereka. 

c. Sesuai dengan perkembangan psikologi belajar modern yang memandang 

belajar adalah proses perubahan tingkah laku berkat adanya pengalaman. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari siklus I sampai siklus II dapat 

disimpulkan bahwa dengan penerapan model inkuiri dapat meningkatkan 

hasil belajar IPS siswa kelas V SDN 115 Rejang Lebong. 

 

 

 

 

 
40 Ahmad Susanto. Pengembangan Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar.  (Jakarta: Prenada 

media Group, 2014), hal. 181-182 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Penerapan model pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan proses dan 

hasil belajar IPS siswa kelas V SDN 115 Rejang Lebong. Pada tahap awal hasil 

belajar siswa kelas V pada mata pelajaran IPS tergolong rendah pada Pra 

tindakan yaitu 31,03 %, pada siklus I setelah penerapan model inkuiri hasil 

belajar siswa meningkat menjadi 55,17% dan meningkat lagi pada siklus II 

menjadi 82,76% dari pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar siswa kelas V SDN 115 Rejang lebong meningkat melalui penerepan 

model inkuiri. Hal ini dikarenakan rangkaian kegiatan yang dilakukan dalam 

model Inkuiri membuat siswa lebih aktif dan lebih menyenangkan. 

Peningkatan proses pembelajaran dapat terlihat dari minat siswa dalam 

belajar yang pada awalnya siswa merasa bosan dan tidak menyenangkan serta 

membuat siswa kurang aktif menjadi aktif setelah guru menerapkan model 

Inkuiri dimana siswa akan belajar secara aktif dan guru hanya sebagai 

fasilitator. Siswa dengan instruksi atau bimbingan guru sudah bisa 

merumuskan kesimpulan atau informasi yang dibutuhkan sudah diperoleh dari 

sumber yang mendukung yaitu dengan mencari informasi dari buku-buku 

terkait materi yang dibahas yang terdapat di perpustakaan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut: 
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1. Bagi guru 

4) Pembagian kelompok atau pasangan harus dilakukan oleh guru dengan 

menggabungkan yang pintar dengan yang kurang pintar agar bisa saling 

membantu. Pembagian tugas kelompok sebaiknya tiap masing-masing 

anggota kelompok diberi tugas atau tanggung jawab agar siswa lebih 

fokus dan serius dalam pembelajaran dan belajar untuk bertanggung 

jawab terhadap tugas yang diberikan. 

5) Sebaiknya guru menerapkan model pembelajaran yang bervariasi yakni 

model inkuiri sehingga peserta didik terlibat aktif dalam kegiatan 

pembelajaran. 

2. Bagi Kepala Sekolah 

Kepala sekolah sebaiknya memberikan dukungan dan kesempatan 

kepada guru kelas khususnya guru kelas V, untuk mengikuti pelatihan 

maupun workshop terkait dengan model pembelajaran khususnya model 

inkuiri agar guru bisa lebih mendalami lagi tentang model inkuiri dalam 

pembelajaran IPS. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) KURIKULUM 2013 

 
Satuan Pendidikan : SD NEGERI 115 REJANG LEBONG  

Kelas/Semester : V (Lima) /1 (Satu) 

Tema : 1. Organ Gerak Hewan Dan Manusia 

Sub Tema : 1. Organ Gerak 

Hewan 

Pembelajaran ke : 4 (Empat) 

Alokasi waktu : 6 x 35 menit (6JP) 

Hari/Tanggal : ………………………………………. 

A. KOMPETENSI INTI 

KI 1 : Menerima dan menjalankan ajaran Agama yang dianutnya. 

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi 

dengan keluarga, teman dan guru. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 

[mendengar, melihat, membaca] dan menanya 

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, sekolah. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang 

jelas dan logis dan sistematis, dalam karya yang estetis 
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dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 

dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 

beriman dan berakhlak mulia. 

 
B. KOMPETENSI 

DASAR DAN 

INDIKATOR IPS 

Kompetensi 
dasar 

Indikator 

3.1 Mengidentifikasi 

karakteristik geografis 

Indonesia sebagai negara 

kepulauan/ maritim dan 

agraris serta pengaruhnya 

terhadap kehidupan 

ekonomi, sosial, budaya, 

komunikasi serta 

transportasi. 

4.1 Menyajikan hasil 

identifikasi karakteristik 

geografis Indonesia 

sebagai negara kepulauan/ 

maritim dan agraris serta 

pengaruhnya terhadap 

kehidupan ekonomi, 

sosial,       budaya,       

komunikasi       serta 

transportasi. 

3.1.1  Mengidentifikasi kondisi 

geografis pulau-pulau di 

Indonesia. (C4) 

3.1.2  Membuktikan pulau-pulau 

besar wilayah Indonesia. (C5) 

3.1.3 Menyusun puzzle pulau-pulau 

wilayah Indonesia (C6) 

4.1.1 Merangkaikan potongan puzzle 
letak    geografis    kepulauan 
Indonesia.(P4) 

4.1.2 Membuat kesimpulan karekteristik
 kepulauan Indonesia. (P5) 

BAHASA INDONESIA 
 

Kompetensi 
dasar 

Indikator 
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3.1 Menentukan pokok 

pikiran dalam teks 

lisan dan tulis. 

4.1 Menyajikan hasil 

identifikasi pokok 

pikiran dalam teks 

tulis dan lisan secara 

lisan, tulis, dan 

visual. 

3.1.1 Menganalisis ide pokok bacaan gotong 

royong. (C4) 

3.1.2  Menemukan ide pokok berdasarkan 

teks gotong royong. (C4) 

4.1.1   Menulis   simpulan  ide pokok

 dengan 

menggunakan bahasanya sendiri. (P5) 

 
PPKN 

Kompetensi 
dasar 

Indikator 

1.1 Bersyukur kepada 

Tuhan Yang Maha 

Esa atas nilai-nilai 

Pancasila dalam 

kehidupan sehari-hari. 

2.1 Bersikap tanggung 

jawab, cinta tanah 

air, dan rela berkorban 

sesuai nilai-nilai sila 

Pancasila. 

3.1 Mengidentifikasi nilai-

nilai Pancasila dalam 

kehidupan sehari-

hari. 

4.1 Menyajikan hasil 

identifikasi nilai-nilai 

Pancasila dalam 

kehidupan sehari-

hari. 

1.1 Bersyukur kepada Tuhan Yang Maha 

Esa atas nilai-nilai Pancasila dalam 

kehidupan sehari-hari. 

2.1 Bersikap tanggung jawab, cinta tanah 

air, dan rela berkorban sesuai nilai-nilai 

sila Pancasila. 

3.1 Mengidentifikasi nilai-nilai Pancasila 

dalam kehidupan sehari-hari. 

4.1 Menyajikan hasil identifikasi nilai-nilai 

Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. 
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1.1 Bersyukur kepada 

Tuhan Yang Maha 

Esa atas nilai-nilai 

Pancasila dalam 

kehidupan sehari-hari. 

2.1 Bersikap tanggung 

jawab, cinta tanah 

air, dan rela berkorban 

sesuai nilai-nilai sila 

Pancasila. 

3.1 Mengidentifikasi nilai-

nilai Pancasila dalam 

kehidupan sehari-

hari. 

4.1 Menyajikan hasil 

identifikasi nilai-nilai 

Pancasila dalam 

kehidupan sehari-

hari. 

1.1 Bersyukur kepada Tuhan Yang Maha 

Esa atas nilai-nilai Pancasila dalam 

kehidupan sehari-hari. 

2.1 Bersikap tanggung jawab, cinta tanah 

air, dan rela berkorban sesuai nilai-nilai 

sila Pancasila. 

3.1 Mengidentifikasi nilai-nilai Pancasila 

dalam kehidupan sehari-hari. 

4.1 Menyajikan hasil identifikasi nilai-nilai 

Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN IPS 

3.1.1.1 Melalui pengamatan, siswa dapat mengidentifikasi 

kondisi geografis pulau-pulau di Indonesia dengan 

benar. (C4) 

3.1.2.2 Melalui tanya jawab, siswa dapat membuktikan 5 

pulau besar kepulauan wilayah Indonesia dengan benar. 

(C5) 

3.1.3.1 Melalui penugasan, siswa dapat menyusun puzzle 

pulau-pulau wilayah Indonesia dengan tepat. (C6) 

4.1.1.1 Setelah menyusun puzzle dan diskusi kelompok, siswa 

dapat merangkaikan potongan puzzle letak geografis 

kepulauan Indonesia dengan benar. (P4) 
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4.1.2.1 Melalui diskusi kelompok, siswa bersama teman 

kelompok membuat kesimpulan karekteristik kepulauan 

Indonesia. (P5) 

BAHASA INDONESIA 

3.1.1.1 Melalui pengamatan, siswa dapat menganalisis ide 

pokok bacaan ”Gotong royong modal dasar 

pembangunan” dengan benar. (C4) 

3.1.2.1 Melalui diskusi kelompok, siswa dapat menemukan ide 

pokok ”Gotong royong modal dasar pembangunan” 

dengan melakukan permainan ”cari aku dan temukan 

aku” dengan tepat. (C6) 

4.1.1.1 setelah menemukan potongan ide pokok, siswa 

menuliskan kesimpulan bacaan dengan bahasa sendiri 

dengan baik. (P5) 

PPKN 

3.1.1.1 Melalui tanya jawab, siswa dapat mengidentifikasi 

perilaku-perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai luhur 

yang terkandung dalam sila-sila Pancasila dengan benar 

dan tepat. (C4) 

3.1.2.1 Melalui pengamatan, siswa dapat menganalisis contoh 

perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai luhur dalam 

sila-sila pancasila yaitu gotong royong dengan benar. 

(C4) 

4.1.1.1 Setelah menganalisis dengan diskusi kelompok, siswa 

dapat membuat kesimpulan nilai-nilai Pancasila dalam 

kehidupan sehari-hari dengan benar.
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Karakter sikap yang di harapkan : Disiplin dan tanggung jawab 

 
 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

IPS : Kondisi geografis indonesia 

PPKN : Sikap gotong royong sesuai nilai Pancasila 

Bahasa Indonesia : Teks bacaan “Gotong royong modal dasar 

pembangunan” 

 
 

E. PENDEKATAN, MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN 

Pendekatan : Saintifik 

Model : Inkuiri 

Metode : Penugasan, pengamatan, tanya-jawab, diskusi 

kelompok, dan permainan, TPACK 

 
F. MEDIA PEMBELAJARAN 

1. Media pembelajaraN 

a. Puzzle berbasis make a macth 

b. Peta Indonesia 

c. Powerpoint video 

d. Audio-visual 

G. ALAT/BAHAN PEMBELAJARAN DAN SUMBER BELAJAR 

1. Alat Pembelajaran 

a. Laptop 

b. Speaker 

c. LCD Proyektor 

d. Kardus 

e. Papan tulis 

2. Sumber Belajar 

a. Buku Siswa Tema : Organ Gerak Hewan dan Manusia Kelas V (Buku Tematik 

Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 

2017)



119 

119 
 

 

b. Buku Guru Tema : Organ Gerak Hewan dan Manusia Kelas V 

(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2017). 

c. BUPENA : Buku Penilaian Jilid 5A, Jakarta : Penerbit Erlangga. 

2016 

d. Video lagu Indonesia Raya 

https://www.youtube.com/watch?v=-zfjrmiTJ7U 

e. Video lagu Dari Sabang sampai Merauke 

https://www.youtube.com/watch?v=jY8H0yFu4VI 

f. Video lagu “Gotong Royong” 

https://www.youtube.com/watch?v=RuU4HnFzrSw&t=1s 

g. Video tentang letak geografis Indonesia 

https://www.youtube.com/watch?v=L9X4d33kTh0 

h. Video film pendek gotong royong 

https://www.youtube.com/watch?v=nmAQ1Cht8U0 

 

H. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
 

PENGGAL
AN KE-1 

(2 x 35 
menit) 

Kegiata

n 

Sin

tak

s 

PB

L 

Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

waktu 

https://www.youtube.com/watch?v=-zfjrmiTJ7U
https://www.youtube.com/watch?v=jY8H0yFu4VI
https://www.youtube.com/watch?v=RuU4HnFzrSw&t=1s
https://www.youtube.com/watch?v=L9X4d33kTh0
https://www.youtube.com/watch?v=nmAQ1Cht8U0
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Pendah

ulua n 

 

 

 

 

 

 

 

 
- 

1. Guru memberikan salam dan 

mengajak semua siswa berdo’a 

menurut agama dan keyakinan 

masing-masing. (Religius) 

2. Guru menanyakan kabar siswa. 

3. Guru mengecek kesiapan 

diri siswa dengan mengisi 

lembar kehadiran dan 

memeriksa kerapihan 

pakaian, posisi dan tempat 

duduk disesuaikan dengan 

kegiatan pembelajaran. 

(Mandiri) 

4. Guru dan siswa melakukan 

tepuk semangat sebelum 

memulai pembelajaran. 

(apersepsi) 

5. Guru membimbing siswa untuk 

menyanyikan 

lagu “Indonesia 

Raya” bersama-sama. 

(Nasionalis) 

https://www.youtube.

com/watch?v=- 

zfjrmiTJ7U 

6. Guru melakukan apersepi 

dengan menyanyikan lagu 

“Dari Sabang Sampai Merauke” 

dengan menunjuk pulau-pulau 

10 Menit 

https://www.youtube.com/watch?v=-zfjrmiTJ7U
https://www.youtube.com/watch?v=-zfjrmiTJ7U
https://www.youtube.com/watch?v=-zfjrmiTJ7U
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besar yang ada di Peta. 

https://www.youtube.com/watc

h?v=jY8H0yFu 4VI (apersepsi) 

7. Siswa melakukan tanya jawab 

dengan guru tentang tema yang 

akan di pelajari yaitu tema 1 

organ gerak manusia dan hewan 

sub tema 1 pembelajaran 4. 

• Nak, coba kalian perhatikan 

gambar yang ada di peta ini. 

Ada berapa pulau besar 

yang kalian lihat ? coba 

sebutkan ! 

• Ibu mau bertanya, dimana 

letak pulau Sumatra ? coba 

yang tahu maju ke depan 

tunjukkan mana pulau 

sumatra! 

Pernahkan kalian berfikir kalau 

pulau Indonesia itu hanya pulau 

jawa saja ? 

  pembelajaran yang akan 
dilaksanakan selama 

pembelajaran. 

https://www.youtube.com/watch?v=jY8H0yFu4VI
https://www.youtube.com/watch?v=jY8H0yFu4VI
https://www.youtube.com/watch?v=jY8H0yFu4VI
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Kegi

atan 

Inti 

1. Orientasi 

siswa 

pada 

masalah 

1. Guru menyampaikan malasah 

letak geografis Indonesia yang 

akan di pecahkan oleh siswa 

secara berkelompok. 

• Tahukah kamu 

dimana letak gunung 

ciremai ? 

• Tahukah kamu 

dimana letak Danau 

toba ? 

2. Siswa dan kelompok 

mengamati masalah yang 

disampaikan guru. 

(menganalisis) 

3. Guru menginformasikan 

masalah yang akan siswa bahas 

dalam pembelajaran IPS yaitu 

mengenal letak pulau-pulau 

yang ada di wilayah Indonesia 

dengan mengidentifikasi luas, 

batas, perairan, dan gunung 

yang terletak 

tiap-tiap pulau. (komunikasi) 
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2. 

Mengorgani

sasi siswa 

untuk 

belajar 

1. Guru membagi siswa 

ke dalam 6 kelompok. 

Setiap kelompok 

bersisi 3 siswa. 

2. Guru membagikan LKPD 

(Lembar Kerja Peserta 

Didik) kepada setiap 

kelompok. 

3. Guru membagikan 

potongan puzzle kepada 

setiap kelompok. 

4. Siswa bersama kelompok 

mencari potongan puzzle 

lainnya di dalam kotak 

kardus yang telah di 

sediakan oleh guru. 

(mengumpulkan 

informasi) 

5. Siswa menyusun potongan 

puzzle dengan 

batas waktu yang telah 

di tentukan oleh guru. 

(mengolah informasi) 
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 3. 

Membimbing 

penyelidikan 

individual 

maupun 

kelompok 

1. Setelah siswa menemukan 

beberapa potongan puzzle yang 

tersembunyi, siswa membalik 

puzzle tersebut dengan 

menemukan informasi penting di 

belakang puzzle. 

2. Guru membimbing siswa dalam 

pengerjaan LKPD. (kolaboratif) 

3. Siswa menempelkan potongan 

puzzle dengan lem di kertas yang 

telah guru sediakan. 

4. Guru membantu kelompok lain yang 
kesulitan 

dalam Menyusun puzzle. (mandiri) 

 

4. 

Mengembangka

n dan 

menyajikan 

hasil 

1. Siswa menuliskan semua 

penemuan informasi di balik 

potongan puzzle dan 

menuangkannya dalam LKPD. 

(menalar) 

2. Siswa yang telah selesai menyusun 

puzzle dengan tepat segera 

menempelkannya di papan tulis. 

3. Siswa yang tercepat membuat 

puzzle dan menemukan informasi di 

belakang puzzle diberi reward 

sebagai tanda keberhasilan siswa 

dalam memecahkan soal. 

4. Guru mempersilahkan siswa dan 

kelompok lain untuk 
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mempresentasikan hasil temuan 

yang telah mereka susun satu 

per satu. (komunikasi) 

5. Menganalisis 

dan 

mengevaluasi 

proses 

pemecahan 

masalah 

1. Guru membimbing presentasi dan 

mendorong kelompok lain 

memberikan penghargaan serta 

masukan kepada kelompok lain. 

(komunikasi – kolaboratif) 

2. Guru menampung semua informasi 

dan 

jawaban siswa sebagai motivasi siswa 

dalam 
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  belajar. 

3. Guru dan siswa menyimpulkan 

pulau-pulau besar di Indonesia 

beserta keberagaman 

alamnya. 

 

Penutup - 1. Guru membimbing siswa 

untuk menyimpulkan 

pembelajaran yang telah 

dilaksanakan bersama-sama. 

2. Guru mengkondisikan siswa 

untuk mengerjakan soal 

pengentahuan dengan 

mandiri. (mandiri) 

3. Guru menginformasikan kepada 

siswa, jika nilai di bawah KKM 

akan mengikuti remedial dan jika 

nilai pas KKM dan nilainya di 

atas KKM siswa mengikuti 

pengayaan. 

4. Guru melakukan refleksi dengan 

menanyakan, apakah pembelajaran 

hari ini menyenangkan ? jika ya 

unjuk tangan. Jika tidak maka 

turunkan tangan. 

5. Guru mengucapkan terimakasih 

dan kata-kata motivasi semangat 

belajar kepada siswa. 

6. Guru menyampaikan 

pembelajaran 

selanjutnya. 

7. Guru meninggalkan kelas dengan 

mengucap 

salam dan siswa boleh istirahat. 

15 Menit 
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PENGGALA
N KE-2 (2 x 

35 menit) 

Kegiata

n 

Sintaks 

PBL 

Deskripsi Kegiatan 
Alokas
i 

waktu 

 

 
Pendahulu

an 

 

 
- 

tempat duduk disesuaikan 

dengan kegiatan pembelajaran. 

(Mandiri) 

3. Guru melakukan apersepi 

dengan tepuk semangat 

belajar. (apersepsi) 

4. Siswa melakukan tanya jawab 

dengan guru tentang 

pembelajaran yang telah di 

pelajari pada pelajaran IPS. 

• Nak anak tadi 

pembelajaran pertama 

kita belajar tentang apa 

ya ? 

• Tenyata dari sabang sampai 

merauke kita memili nenek 

moyang yang menerapkan 

nilai-nilai luhur yang baik. 

Salah satunya apa ya ? 

• Ya benar gotong royong, 

toleransi, dan sebagainya! 

• Coba anak-anak perhatikan 

video gotong royong di 

layar depan! 

https://www.youtube.com/

watch?v=nm AQ1Cht8U0 

5. Guru menyampaikan pembelajaran 

yang akan 

 

 
10 

menit 

https://www.youtube.com/watch?v=nmAQ1Cht8U0
https://www.youtube.com/watch?v=nmAQ1Cht8U0
https://www.youtube.com/watch?v=nmAQ1Cht8U0
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dilaksanakan hari ini. 

Kegia

tan 

int

i 

1. Orientasi 

siswa pada 

masalah 

1. Guru menyampaikan masalah 

tentang gotong royong sesuai 

dengan keadaan di lingkungan 

sekitar. 

2. Kegiatan gotong royong apa saja 

yang kalian ketahui ? 

3. Siswa mengamati masalah yang di 

sampaikan guru dan menjawab 

petanyaan guru. 

4. Guru menyampaikan informasi 

masalah yang akan siswa bahas 

dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia yaitu mencari ide pokok 

dalam bacaan teks gotong royong. 

45 
menit 

 2. 

Mengorganisa

si siswa untuk 

belajar 

1. Guru membagi siswa ke dalam 6 

kelompok. Setiap kelompok 

bersisi 3 siswa. 

2. Guru membagikan LKPD 2 

(Lembar kerja peserta didik) 

kepada setiap kelompok. 

3. Guru menjelaskan petunjuk 

pengerjaan LKPD 2 

Siswa bersama kelompok 

mengamati bacaan gotong royong 

dan mencari ide pokok setiap 

paragraf. 
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3. 

Membimbing 

penyelidikan 

individual 

maupun 

kelompok 

1. Guru membimbing siswa dalam 

pengerjaan LKPD 2 

2. Guru membantu kelompok lain 

yang kesulitan dalam mencari ide 

pokok setiap paragraf. 

 

  
4. 

Mengembangka

n dan 

menyajikan 

hasil 

1. Guru mempersilahkan siswa dan 

kelompok lain untuk 

mempresentasikan hasil temuan yang 

telah mereka susun satu per satu. 

 

  

 

 

 
5. 

Menganalisis 

dan 

mengevaluasi 

proses 

pemecahan 

masalah 

1. Guru membimbing presentasi dan 

mendorong kelompok lain 

memberikan penghargaan serta 

masukan kepada kelompok lain. 

2. Guru menampung semua 

informasi dan jawaban siswa 

sebagai motivasi siswa dalam 

belajar. 

3. Guru dan siswa menyimpulkan 

pembelajaran bahasa Indonesia 

mencari ide pokok setiap 

paragraf. 

 

Penutup - 1.  Guru membimbing siswa untuk  
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Kepala 

Sekolah 

SD Negeri 115 Rejang Lebong 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jamaludin 

NIP: 196803022001031001 
 

 Mahasiswa  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Meri Susanti 

NIM. 19591141 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

IPS 
 

Kondisi Geografis Indonesia 

Setelah kamu mengetahui keadaan geografis Indonesia secara keseluruhan, 

mari kita pelajari keadaan geografis di setiap pulau di Indonesia. Pulau besar di 

Indonesia, meliputi Sumatra, Jawa, Kalimantan, Sulawesi, Bali, dan Nusa 

Materi 

pembelajaran 
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Tenggara, Kepulauan Maluku, serta Papua. 

a. Pulau Sumatra 

 

 
 

• Luas wilayah : 473.481 km2 

• Batas 

a. Laut : Teluk Benggala, 

Selat Malaka, Samudra 

Hindia, Selat Sunda. 

b. Daratan : Malaysia, 

Thailand, Pulau Kalimantan, 

Pulau Jawa 

• Keadaan alam 

a. Nama-nama pantai dan laut : 

Selat Malaka, Selat Karimaya, 

Sungai Batanghari, dan Sungai 

Musi. 

b. Nama-nama dataran rendah : 

Danau Toba 

c. Nama-nama gunung : Gunung 

Kenciri, Gunung Dempo, Gunung 

Leuser, dan Gunung Merapi. 

b. Pulau Jawa 
 

 

 
 

 
 

 
 

• Luas wilayah : 128.297 km2 

• Batas 

a. Laut : Laut Jawa, Selat Bali, Selat 

Sunda, 

Samudra Hindia 

b. Daratan : Pulau Sumatra, Pulau 

Kalimantan dan Pulau Bali 

• Keadaan alam 

a. Nama-nama pantai dan 

laut : Sungai Benggawan 

Solo, Sungai Cisadane. 

b. Nama-nama dataran rendah : 

Waduk Jatiluhur, Waduk 

Jatigede, dan Danau Ranu 

Kumbolo. 

• Nama-nama gunung : 

Gunung Ciremai, Gunung 
salak, Gunung merapi, 
Gunung 
Semeru, Gunung Slamet. 
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c. Pulau Kalimantan 
 

 
 

 

 

 

• Luas wilayah : 743.330 km2 

• Batas 

a. Laut : Laut Tiongkok 

Selatan, Selat Makassar, 
Laut Natuna, Laut Jawa. 

b. Daratan : Malaysia, Brunei, 

Pulau Sulawesi, Pulau 

Sumatra, dan Pulau Jawa 

• Keadaan alam 

a. Nama-nama pantai dan laut 

: sungai Kapuas, sungai 

barito, sungai Mahakam, 

pantai pulau salak, dan pantai 

kura-kura. 

b. Nama-nama dataran rendah : 

Danau Lait 

• Nama-nama gunung : Gunung 

raya, gunung kinabalu, dan 

penggunungan schwaner. 

d. Pulau Sulawesi 

 
 

 

• Luas wilayah : 174.600 km2 

• Batas 

a. Laut : Luat Sulawesi, Laut 

Maluku, Selat Makassar, Laut 

Flores 

b. Daratan : Philipina, 

Kepulauan Maluku, Pulau 

Kalimantan, Nusa Tenggara 

Timur. 

• Keadaan alam 

a. Nama-nama pantai dan laut 

: Sungai Lariang, Sungai 

poso, Pantai Losari, dan pantai 

Tanjung Bira. 

b. Nama-nama dataran 

rendah : Danau Tempe, 

Danau Towuti, 

• Nama-nama gunung : Gunung 

Latimojong, 

Gunung Klabat, Gunung Lokon, 

dan Gunung Rantemario. 
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e. Pulau Papua 

 
 

 

• Luas wilayah : 319.036 km2 

• Batas 

a. Laut : Samudra Pasifik, Laut 

Arafuru. 

b. Daratan : Negara Papua Nugini, 

Kepulauan Maluku, Australia 

• Keadaan alam 

a. Nama-nama pantai dan laut : 

Sungai Memberamo, Sungai 

Baliem, Pantai Raja Ampat. 

b. Nama-nama dataran 

rendah : Danau Sentani 

• Nama-nama gunung : Gunung 

Jaya Wijaya, Gunung Yamin, dan 

Gunung Derabaro. 

f. Pulau Bali dan Nusa Tenggara • Luas wilayah : 72.876 km2 

• Batas 

a. Laut : Laut Bali, Laut Flores, 

Selat Bali, Samudra Hindia. 
b. Daratan : Pulau Sulawesi, Timor 

timur, dan 

 

Pulau Jawa. 

• Keadaan alam 

a. Nama-nama pantai dan laut : 

Sungai Petanu, Sungai Penet, 

Pantai Lombok, Pantai Kuta. 

b. Nama-nama dataran rendah : 

Danau Batur, Danau Batu. 

• Nama-nama gunung : Gunung 

Batur, Gunung Rinjani, Gunung 
Agung, Gunung Tambora. 

 

Teks bacaan “Gotong royong” 
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Sikap Gotong royong Sesuai Nilai Pancasila 

Pernakah kamu melakukan kerjasama dengan teman maupun orang lain di sekitarmu ? kerja 

sama adalah suatu bentuk budaya bangsa Indonesia yang sering disebut gotong royong. Kita 

diajak untuk saling menolong dan ikut merasakan beban orang lain melalui gotong royong. Sikap 

gotong royong dapat mempererat hubungan masyarakat sehingga menjadi masyarakat yang rukun 

dan bersatu sesuai dengan Pancasila. 

Gotong royong menjadi kunci keberhasilan dalam pembangunan di Indonesia. Dengan gotong 

royong, masyarakat memiliki tujuan yang sama untuk mewujudkan kepentingan bersama tanpa 

memperdulikan perbedaan suku maupun golongan. Oleh sebab itu, gotong royong merupakan 

modal demi terwujudnya masyarakat Indonesia yang harmonis dan sejahtera. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
PPKN 
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1. Media puzzle berbasis make a macth materi letak geografis Indonesia 
 

PUZZLE 6 PULAU BESAR DI WILAYAH INDONESIA 

 
 

 

MEDIA PEMBELAJARAN 
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KARDUS DOUBLE TAPE KERTAS KARTON 
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2. Peta Indonesia 
 

 

3. Teks bacaan gotong royong 
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4. Media video 

➢ Video lagu Indonesia Raya 
 

 

➢ Video lagu Dari Sabang sampai Merauke 
 
 

 

➢ Video letak geografis Indonesia 
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➢ Video film pendek gotong royong 

➢ Video lagu gotong royong
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